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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Sa’adah, Nurus. 3419085. “Pola Komunikasi Orang Tuadalam Mengasuh Anak
Dengan Nilai-Nilai AgamaDi Lingkungan Prostitusi (Studi Kasus Desa Sidomukti
Karanganyar)” Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekal ongan. Pembimbing Mukoyimah, M.Sos.

Kata Kunci: PolaKomunikasi, Anak, Prostitusi.

Pola komunikasi adalah relasi dan interaksi antara sesama manusia dalam
proses menggabungkan berbagal kemponen untuk menciptakan representasi visua
dan rencana yang mengandung tata cara. Pola komunikasi juga bisa dikatakan
sebagal bentuk prosesinformasi yang di dalamnya ada berbagal macam komponen-
komponen komunikasi.

Permasal ahan pada penelitian ini yaitu Prostitusi dianggap merugikan karena
penderitaan yang ditimbulkannya dalam masyarakat, terutama di antara penduduk
yang tinggal di dekat area prostitusi ini. Perkembangan psikol ogis anak-anak dapat
sangat terpengaruh oleh hal ini, karena kekhawatiran orang tua tentang anak-anak
mereka yang mungkin terpengaruh negatif oleh lingkungan semacam itu dapat
menyebabkan perampasan hak-hak mereka.

Metode penditian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi yang fokusnya pengamatan subjektif atau fenomena yang berkaitan
dengan peristiwa atau keadaan. Sumber data pada penelitian ini yaitu wawancara
dengan orang tua sekitar wilayah postitusi yang memiliki anak usia 5-12 tahun.
Kemudian data dianalisis berdasarkan teori pola komunikasi Baumrind dan nilai-
nilai religi berupa agidah, syariat, akhlak.

Hasi| dari penelitian ini adalah pola komunikasi orang tua dalam mengasuh
anaknya berdasarkan teori Baumrind yaitu yaitu dengan meluangkan waktu lebih
walaupun bekerjatetapi anak tetap diawasi dealam pergaulannnya, mengingat Desa
Sidomukti merupakan tempat lokalisas yang bisa menjadi pengaruh negatif bagi
anak-anak. Selain itu orang tua di Desa Sidomukti juga membiasakan anak untuk
sholat lima waktu dan mengaji sgjak kecil, jadi ketika anak sudah terbiasa
menjalankan sholat maka dia tanpa diperintah akan melaksanakan kewgjiban
sendiri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Polakomunikasi adalah relasi dan interaksi antara sesama manusia dalam
proses menggabungkan berbagai komponen untuk menciptakan representas
visual dan rencana yang mengandung tata cara. Komunikasi yang berhasi|
tercapal ketika kedua belah.pihak memperolen pemahaman yang sama
Djamarah mendefiniskan pola komunikasi - sebagai pertukaran komunikasi
antaradua atau lebih individu, sebagal peristiwa pertukaran informasi dilakukan
dengan cara-cara yang benar dan memastikan benarpemahaman pesan yang
dimaksud. Agoes Soejanto mengartikan polakomunikasi adalah sebagai bentuk
proses informasi yang di dalamnya ada berbaga macam komponen-komponen
komunikasi.*

Di desa Sidomukii. Karanganyar itu terdapat komplek tempat lokalisasi
yang sering disebut Israel (istanaraalonte) di manakomplek tersebut bergabung
dengan lingkungan masyarakat sekitar sehingga banyak anak-anak yang
dibawah umur menyaksikan aktifitas para pekerja seks, dengan pakaian yang
minim, keluar masuk nya laki-laki dan perempuan yang bukan mahromnya di
daam rumah, laki-laki dan perempuan yang bukan mahromnya sering
berpelukan diteras rumah, itu menjadikan contoh tidak baik bagi anak-anak
dibawah umur sampai remaja. Orang tua harus memperhatikan faktor komunkasi

yang efektif

1 Agoes Sogjanto, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 16.



agar ikatan antar orang tua dengan anak bisa tercipta dengan baik.
Komunikas yang efektif antara orang tua dan anak memungkinkan
penyampaian prinsip-prinsip moral, yang berfungsi sebagai pelindung bagi anak
sebelum mereka memasuki masa remaja, memberikan mereka kerangka untuk
berinteraks secara sosial. Mengingat bahwa orang tua memiliki pengawasan
penuh terhadap perilaku anak, sangat penting bagi mereka untuk memantau
tindakan anak dengan cermat.’

Istilah "pola komunikas" dalam penélitian ini mengacu pada bentuk dan
model komunikasi.spesifik yang digunakan oleh orang tua untuk menanamkan
nilai-nilai agama pada anak-anak mereka. Komunikas interpersona, yang
merujuk pada kontek langsung antara individu, dianggap sebagai pendekatan
yang paling sesual. Parenting atau pengasuhan sudah jelas adal ah tugas utama
dari orang tua untuk memberlakukan pendidikan yang terbaik kepada anak di
keluarganya. Pengasuhan termasuk ke dalam pendidikan informal, sebagai
bentuk bimhbingan dan perlindungan yang terwujud dalam pemberian perhatian,
dukungan, dan waktu agar kebutuhan mental, fisik, dan sosial di masa remaja
tercapai secara optimal. Oleh karena itu, pengasuhan diartikan sebagai segala
macam bentuk dukungan atau tindakan agar anak-anak mencapai tumbuh
kembang yang baik dan optimal di masa kehidupanya. Hasiinya anak-anak

memiliki jiwa yang kuat dan karakter yang hebat, sehingga karakter yang

2 Anggun Nuroktaviani, Skripsi, “Pola Pendidikan Remaja Di Lingkungan Progtitusi (Studi
Fenomenologi Pada Remaja Yang Tinggal Di Lokalisas Tenda Biru Kelurahan Wanasari
Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi)” (Universitas Negeri Jakarta, 2016).



dinamis dan harmonis adalah akan mendukung hal ini. Agar hal ini bisattercapai
keduanya perlu tercipta komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak.?

Istilah "orang tua" secara khusus merujuk pada orang tua kandung. Orang
tua berperan sebagal sarana sosiadisasi anak-anak mereka dan secara aktif
berkontribusi pada pendidikan mereka. Akibatnya, mereka memikul besarnya
tanggung jawab atas perkembangan sosial anak-anak. Sehingga peran sosialisasi
keluarga untuk membentuk perkembangan anak adalah hal yang penting. Setelah
anak disosialisaskan dalam keluarga, mereka akan berinteraks dengan
masyarakat yang |ebih luas, di mana efek dari sosidlisasi keluarga akan menjadi
jelas. Definisi ringkas tentang anak memiliki usia maksimal 18 tahun termasuk
mereka yang belum lahir.* Di penelitian ini, definisi anak-anak yang dimaksud
usianya 5-12 tahun. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, definis
membina yakni suatau penguasahaan atau upaya agar menjadi baik (sempurna,
maju, dan lain-lain).®

Dalam penélitian. ini, pembinaan didefinisikan sebagai orang tua yang
melakukan tindakan dengan sengaja dalam rangka menanamkan perilaku atau
prinsip keagamaan yang positif. Upaya ini dapat mencakup tindakan
menginspirasi, memberi nasihat, mengarahkan, dan memberikan teladan
perilaku positif. Nilai-nilai sosia tertanam dalam diri individu sgjak usia dini

dalam suatu lingkungan sosial, dan nilai-nilai tersebut berasal dari konvens

3 Darosy Endah Hyoscyamina, “Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak,” Jurnal
Psikologi Undip Val. 10, no. 2 (2011), him. 144.

4 Hadi Supeno, Tawaran Gagasan Radikal Peradilan Anak Tanpa Penindasan (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2010), him. 40-41.

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 193.



masyarakat. Norma sosial diubah menjadi aturan yang ditaati dan diakui oleh
seluruh masyarakat. Lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap
kehidupan seorang anak, dan keluarga berfungsi untuk mengatur perilaku anak
dalam masyarakat. Sangat penting bagi setigp anak untuk dibesarkan dalam
suasana yang sehat dan kondusif guna menjamin perkembangan karakter yang
optimal. Namun, masalah yang dihadapi adalah anak-anak usia sekolah sedang
dibesarkan di tempat-tempat .yang bercirikan prostitusi. Paparan terhadap
lingkungan yang tidak - menguntungkan selama masa kanak-kanak dapat
mengakibatkan pengaruh yang merugikan.®

Penelitian/ini terutama memeriksa pemukiman Sidomukti Karanganyar,
yang merupakan lokasi pedesaan di mana prostitusi telah menjadi bagian dari
komunitas perumahan. Keadaan ini memiliki berbagal efek pada lingkungan
sekitar, termasuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Prostitusi dianggap
merugikan karena penderitaan yang ditimbul kannyadalam masyarakat, terutama
di antara penduduk yang tinggal di dekat area prostitus ini. Perkembangan
psikologis anak-anak dapat sangat terpengaruh oleh hal ini, karenakekhawatiran
orang tua tentang anak-anak mereka yang mungkin terpengaruh negatif oleh
lingkungan semacam itu dapat menyebabkan perampasan hak-hak mereka.

Selain itu, anak-anak mengalami stigma sosia yang terkait dengan tinggal di

6 Juhanik Marwiyah, “Pengaruh Sikap Dan Perilaku Agama Orang Tua Sebagai Panutan
Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Desa Pematang Jaya B3 Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan
Komering Ilir” (IAIN Raden Fatah, 2019), him. 10-11.



dekat prostitusi, yang dapat memperburuk kecenderungan mereka untuk meniru
tindakan-tindakan yang tidak baik.’

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, atau berdasarkan uraian
latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis pola komunikasi
orang tua dalam mendidik anaknya di lingkungan prostitus dengan judul
penelitian, “Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Mengasuh Anak Dengan
Nilai-Nilai Agama Di Lingkungan Prostitus (Studi Kasus Desa Sidomukti
Karanganyar)”.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana penjelasan latar belakang sebelumnya, maka penditi
merumuskan rumusan masal ah:

1. Bagaimana bentuk-bentuk pola komunikasi oleh orang tua dengan anak-
anaknya di Desa Sidomukti Karanganyar dengan nilai-nila agama lslam?

2. Bagaimana nilai-nilai religi yang diinternalisasikan orang tua dalam
mengasuh anak di Desa Sidomukti Karanganyar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pola komunikasi orang tua terhadap anak
di Desa Sidomukti Karanganyar dengan nilai-nilai agamalslam.

2. Untuk mengetahui nilai nilai religi yang diinternalisasikan orang tua dalam

mengasuh anak di Desa Sidomukti Karanganyar.

7 Mega Dwi Permata Sari, “Dampak Lokalisasi Pekerja Seks Komersial (PSK) Bagi
Masyarakat Sekitar Desa Badak Baru (Km.4) Muara Badak,” Journal Sosiatri-Sosiologi 7, no. 3
(2019), him. 69.



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Dalam bidang komunikasi, penelitian ini meneliti bagiamana pola
komunikasi orang tua dan membentuk sifat-sifat religius dalam mengasuh
anak-anaknya dengan menggunakan kerangka komunikasi yang sesuai di
lingkungan prostitusi Desa Sidomukti Karanganyar. Selain itu, pendlitian ini
bertujuan untuk mendukung orang.tua dalam membina dan mengawas
perilaku keagamaan .anak-anak mereka dengan menggunakan kerangka
komunikasi yang sesual. Hal ini diharapkan akan sangat bermanfaat, terutama
dalam ha pengabdian agama dan kesadaran etis.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan referensi dan saran-saran kepada orang tua
untuk mengasuh anak-anak mereka dan mampu mendidik anak-anaknya agar
bisa'berperilaku baik secara keagamaan.
E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Bentuk-Bentuk Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak
Pola komunikasi adalah metode komunikasi spesifik yang
digunakan oleh individu atau kelompok. Metode-metode ini
mengutamakan pertukaran pesan timbal balik antara komunikator, yang

mengarah pada pengetahuan dan pemahaman bersama.® Bambang S.

8 Israel Rumengan, Koagouw, and Johny Semuel Kalangi, “Pola Komunikasi Dalam
Menjaga Kekompakan Anggota Group Band Worship Alfa Omega Manado,” Jurnal UNSRAT 3,
no. 1 (2020), him. 10.



Maarif menyatakan bahwa menurut Aristoteles, atribut pribadi seorang
komunikator memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas
komunikasi. Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk
mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang dicakup beserta
keberlangusngannya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan
logis. Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga
bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.
Adapun jenis pola komunikast dalam keluarga yatu Baumrind
menjelaskan. bahwa pola komunikas adalah bagian dari pola asuh,
sehingga pola komunikasi dibagi menjadi 4 aspek, yaitu:

1) Pola Komunikasi Parenting (Demokratis) Pada umumnya ditandai
dengan adanya sikap terbuka antara orangtua dan anak. Mereka
membuat semacam aturan — aturan yang disepakati bersama. Orang tua
yang demokratis ini yatu orangtua yang mencoba menghargai
kemampuan anak secara langsung.®

2) Pola Komunikas Authoritarian Parenting (Otoriter)

Pola Komunikas ini ditandai dengan orangtua yang melarang
anaknyadengan mengorbankan otonomi anak. Polakomunikasi otoriter

mempunyai aturan — aturan yang kaku dari orangtua.’

9 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan Pola
Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling Islamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6

10 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling ISamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6



3) PolaKomunikasi Indulgent Parenting/Permisive (Permisif)

Pola komunikasi permisif ditandai dengan adanya kebebasan
tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan
keinginan anak.

4) PolaKomunikas Uninvolded Parenting (Penelantar)

Pola komunikas orang tua tipe ini pada umumnya memberikan
waktu dan biayayang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka
banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan
juga kadang kala biaya pun dihemat-hemat untuk anak mereka.'?

b. Mengasuh Anak

Anak adalah manusia yang lahir akibat perkawinan antara lawan
jenis yang menghasilkan keturunan. Keluarga adalah lembaga pertama
dalam kehidupan seseorang, tempat anak belgar dan menyatakan diri
sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan hubungan sosia dan
lingkungan yang penting pada proses pembelgaran mengenai manusia,
Situasi, dan keterampilan. Pelgaran pertama yang diberikan keluarga ini
sangat berpengarun dalam membentuk kepribadian anak pada masa
mendatang, dan peoses pembelgjaran dalam keluarga ini diberikan baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui interaks yang terjadi
antara orangtua-anak yang dalam istilah lain disebut gaya pengasuhan.

Mengasuh anak merupakan sebuah proses yang menunjukkan suatu

1 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling ISamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6

2 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling Iamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6.



interaksi antara orangtua dan anak yang berkelanjutan dan proses tersebut
memberikan suatu perubahan, baik pada orangtua maupun pada anak.
c. Nilai-nilai Religi
Nilai-nilai agamamemperoleh kekuatan dan kebenarannyadari asal -
usulnya pada Tuhan, sumber kebenaran tertinggi. Dalam Islam, nilai-nilai
terdiri dari dua kategori normatif: penilaian positif dan negatif, benar dan
salah, serta perilaku yang disukai, atau tidak disukai oleh Allah SWT.3
Sedangkan di Islam nilai-nilai paling tinggi adalah syariah, agidah, dan
akhlak.*
1) Agidah
Agidah dalam syariat Islam meliputi kepercayaan kepada hati
Allah dan bahwa Nabi Muhammad sebagal Rasul-Nya. Agidah yang
demikian berarti bahwa orang-orang yang beriman tidak dalam hati atau
perbuatan, tetapi secara kolektif menggambarkan kepercayaan kepada
Allah. Artinya, tidak ada niat, perkataan atau perbuatan yang
diungkapan oleh seorang mukmin kecuali yang sesual dengan kehendak
dan perinrah Allah SWT. serta dilandasi oleh ketaatan kepada-Nya.'®
2) Syariat
Ibadah adalah bentuk ketaatan kepada Allah. 1badah merupakan

kegiatan wajib bagi setiap muslim yang merupakan bagian dari iman.

13 Rahmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 36.

14 Musdolifah, “Metode Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Siswa Di UPTD SMA
Negeri 1 Tanjunganom Nganjuk” (STAIN Kediri, 2016), him. 6.

15 Sedya Santosa and Tria Marvida, “Pembudayaan Nilai-Nilai ISam Di Madrasah Dan
Masyarakat,” JURNAL BASICEDU val.5, no. 6 (2021), him. 6421-6422
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Ibadah yang dimaksud adalah ibadah yang dijelaskan dalam AL-
Qur’an. Isi ibadah dalam pendidikan Islam didasarkan pada bagaimana
manusia dapat melakukkan hal-hal berikut: 1) Menjaga hubungan
dengan Allah. 2) Menjaga hubungan dengan manusia lain. 3)
Kemampuan untuk mempertahankan diri sendiri.®
3) Akhlak
Akhlak adalah kekuatan yang telah berkembang begitu banyak
dalam jiwa seseorang sehingga mereka data dengan mudah memulai
tindakan tanpa berpikir ulang. Akhlak yang dan buruk merupakan salah
satu darl syarat kesempurnaan atau kekurangan iman bagi siswa
Akhlaklyang baik adalah yang sesuai dengan gjaran Islam.’
d. Lingkungan Prostitusi
Prostitusi adalah bentuk praktik di mana seorang perempuan yang
bekerja sebagai pelacur melakukan pertukaran dengan orang yang
memanfaatkannya, dan yang terakhir memberikan imbalan berupa uang
sebagal ganti dari interaks seksual. Bentuk praktik ini sudah eksis sejak
zaman dahulu dan terus berlanjut seiring dengan berjalannya sejarah
manusial® Perdagangan manusia (human trafficking) adalah kegiatan

lintas negara yang bertentangan dengan martabat manusia dan melanggar

16 Sedya Santosa and Tria Marvida, “Pembudayaan Nilai-Nilai Isam Di Madrasah Dan
Masyarakat,” JURNAL BASICEDU val.5, no. 6 (2021), him. 6421-6422

17 Sedya Santosa and Tria Marvida, “Pembudayaan Nilai-Nilai Isam Di Madrasah Dan
Masyarakat,” JURNAL BASICEDU val.5, no. 6 (2021), him. 6421-6422.

18 Nanda Muntazza et al., “Upaya Mengurangi Tindak Prostitusi Berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 1 Tahun 2006 Tentang Ketertiban Umum,” Innovative:
Journal Of Social Science Research vol.3, no. 5 (2023), him. 2.
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hak asasi manusia. Perdagangan manusia sering kali merupakan kejahatan
terorganisir secara sistematis, yang dapat dilakukan dengan berbagai
metode, mulai dari pendekatan tradisional yang melibatkan bujukan
hingga metode modern yang menggunakan teknologi dan jaringan
digital .2

Prostitusi masih merupakan fenomenayang berlangsung di berbagai
negara, termasuk Indonesia, terutama di kalangan masyarakat yang rentan
dari segi ekonomi' dan sosial. Imdividu yang terlibat dalam praktik
prostitusi seringkali merupakan orang yang terjepit oleh masalah keuangan
atau terperangkap dalam situasi kemiskinan. Kemungkinan besar, mereka
tidak memiliki akses yang memada ke pendidikan atau pelatihan
pekerjaan, sehingga mencari pekerjaan yang layak menjadi suatu hal yang
sulit bagi mereka. Tindakan perilaku seksual yang tidak mematuhi norma

dianggap sebagai-gangguan dalam masyarakat, bukan tanpa al asan.?

2. Telaah Pustaka

Pada dasarnya pakhlak enelitian yang bersangkutan dengan prostitus
sudah banayak dilakukan oleh beberapa pihak. Di anataranya adalah
mahasiswa dan mahasiswi negeri maupun swasta. Adapun skripsi penulis

yang dijadikan sebagai telaah pustaka antara lain:

19 Triyusni Rahma Dwiputri, “Prostitusi Online Sebagai Sarana Rekrutmen Tindak Pidana
Perdagangan Orang,” Jurnal Kajian Kontemporer Hukum Dan Masyarakat vol.1, no. 1 (2022), him.
2.

2 Nanda Muntazza et al., “Upaya Mengurangi Tindak Prostitusi Berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 1 Tahun 2006 Tentang Ketertiban Umum,” Innovative:
Journal Of Social Science Research vol.3, no. 5 (2023), him. 5.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sela Simbolon, Dkk dengan
judul “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam Anak Usia Remaja
Di Desa Pangguruan Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi” penelitian ini
bertujuan memahami bagaimana orang tua terlibat dalam dalam menngajari
agama Islam di Desa Pungguran. Metodologi penelitian yang digunakan
adalah pendlitian kualitatif. Metode pengumpulan data mencakup berbagal
prosedur, termasuk wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis.
Penelittian ini menggunakan analisa kualitetif dengan pendekatan deskriptif,
penyajian data, penarik kesimpulan dan termasuk reduksi data. Berdasarkan
penelitian penulis, ditemukan bahwa orang tua di Desa Pangguruan,
Kecamatan Sumbul, Kabupaten Dairi telah secara efektif memenuhi
tanggung jawab mereka dalam memberikan pengajaran agama |slam kepada
remaja. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama pola asuh
mendidi anak dengan mengajarkan mengaji, mengingatkan anak untuk
menunaikan kewagjiban dalan agama, menghadiri pengajian. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis, penelitian ini berfokus
masalah cara orang tua mengajarkan ilmu agama terhadap anak, sedangkan
penulis memiliki fokus cara orang tua menggarkan ilmu agama
dilingkunagan prostitusi.?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ulfiah Ulfiah dan Neng Hannah

(2019) pada Jurnal Psikoisamedia dengan judul “Prostitusi Remaja Dan

2L Sela Simbolon, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam Anak Usia Remaja Di
Desa Pangguruan K ecamatan Sumbul Kabupaten Dairi” (Universitas Islam SUmatera Utara, 2023).
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Ketahanan Keluarga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
fenomena prostitusi remaja putri di Cianjur dilihat dari karakteristik pelaku
dan korban serta mekanisme prostitusi yang terjadi, dan untuk mengetahui
bagaiman kondisi ketahanan keluarga remaga putri yang menjadi korban.
Jenis pendlitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan menguji
teori sebaga sebuah fenomena di lapanagn melalui pendekatan kualitatif.
Hasi| dari penelitian ini untuk mengungkap realita yang terjadi pada remaja
putri yang terlibat padakegiatan prostitusi. Dari hasil penelitian yang penulis
lakukan adal ah diperoleh bahwa prostitusi remajaputri di Cianjur dilihat dari
karakteristik | tempat prostitusi, karakteristik pelaku dan korban serta
mekanisme prostitus yang terjadi, pada penelitian ini ditemukan ada empat
macam pelaku perdagangan anak untuk prostitusi, yaitu pacar, teman dan
mucikari. Persamaan penelitian ini dengan penélitian penulis adalah sama-
sama mengungkap fenomena pergaulan anak remaja di tempat prostitusi.
Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis, penelitian ini
berfokus pada fenomena prostitusi remaja putri, adapun penelitian penulis
berfokus pada pola asuh orang tua kepada anak remaja di tempat prostitusi
didesa Sidomukti karanganyar.?

Ketiga, pendlitian yang dilakukan oleh Yayuk Kasum dan Sugeng
Harianto (2017) pada Jurnal Paradigma dengan judul “Penyimpangan Seks

Remaja Di Lingkungan Prostitusi Di Desa Maospati Kabupaten Magetan”.

2 Ulfiah Ulfiah and Neng Hannah, “Prostitusi Remaja Dan Ketahanan Keluarga,” Jurnal
Psikoislamedia 3, no. 2 (2019), him. 1-10.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, bentuk-bentuk motif sertadampak
yang ditimbulkan akibat penyimpangan seksual remagja. Jenis metode yang
digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara mendalam, teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif (Sugeng Heriyanto, 2017). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dampak kedepan yang akan
terjadi akibat penyimpangan seksual remaja di desa prostitusi, adapun
perbedaan penelitian.ini dengan penelitian penulis adalah, penditian ini
berfokus pada penyimpangan seksual remajadilingkungan prostitusi, adapun
penelitian penulis berfokus pada pola asuh orang tua terhadap anak remaja
dilingkungan prostitusi.?
3. Kerangka Berpikir

Sebagal orang tua, sudah seharusnya mengajarkan hal-ha baik kepada
anak-anaknya, terutama pada nilai-nilai agamadan kepribadian seorang anak.
Dalam mengasuh atau membimbing seorang-anak, tentu |ingkungan sekitar
sangat berpengaruh terhadap perkembangan, akhlak dan pola pikir seorang
anak. Pada penelitian ini berfokus pada pola asuh orang tua kepada anaknya
di Desa Sidomukti Karangnyar, mengingat desatersebut terkenal dengan para
pekerja seks atau bisa dibilang lingkungan prostitusi. Tentu hal ini sangat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang seorang anak karena anak sangat

mudah meniru hal-hal sekitar. Oleh karena itu pola komunikasi orang tua

% Yayuk Kalsum and Sugeng Harianto, “Penyimpangan Seks Remaja Di Lingkungan
Prostitusi Di Desa Maospati Kabupaten Magetan,” Jurnal Paradigma 5, no. 1 (2017), him. 1-6.
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dalam mengasuh anak-anaknya sangat diperlukan oleh para orang tua yang
tinggal di sekitar komplek prostitusi ini. Dalam penelitian ini akan
menganalisis pola komunikas Baumrind yaitu Pola Komunikasi Parenting,
Authotarion Parenting, Permissive, dan Uninvolded Parenting. Kemudian
dianalisis berdasarkan nilai-nilai religinya yaitu Agidah, Syariah, Akhlak.
Berdasarkan penjelasan di atas, makaalur atau kerangka penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Pola asuh-orang tua terhadap anaknya di wilayah prostitusi Desa
Sidomukti Karanganyar

Pola komunikasi Nilai-nila religi
PolaKemunikasi Baumrind: 1. Aqidah
_ 2. Syariah
1. Parenting 3. Akhlak
2. Authotarion Parenting
3. Permissive
4. Uninvolded Parenting

Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Dalam
Mengajarkan Nilai Religi di Lingkungan Prostitusi

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan bentuk investigas yang berfokus pada pengamatan dan
pemeriksaan berbagal aspek dari individu atau kelompok, seperti kegjadian,
peristiwva, aktivitas sosia, skap, keyakinan, persepsi, dan
pemikiran.**Pendekatan penélitian ini menggunakan fenomenologi yang
fokusnya pengamatan subjektif atau fenomena yang berkaitan dengan
peristiwa atau keadaan. Alasan memilih pendekatan ini adal ah karena subjek
yang sedang diteliti berkaitan dengan perkembangan masaah yang sedang
berlangsung dalam masyarakat, yaitu di Desa Sidomukti Karanganyar,
Kabupaten Pekalongan. Metode fenomenologi memungkinkan interpretas
yang lebih mendalam mengenai makna dan isi fenomena yang diamati di
lapangan.

Jenis penelitian ini yaittu field research atau penelitian |apangan yang
berarti penelitian ini berfokus pada peristiwa yang terjadi di lapangan. Oleh
karenaitu data pada penelitian ini adal ah data yang diperoleh secaralangsung
di lapangan. Sehingga data sesuai dengan realita yang terjadi di lapangan.
Peneliti akan meneliti secara langsung di Desa Sidomukti Kecamatan
Karanganyar. Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan wawancara

dengan beberapa informan dan melakukan observas yang secara khusus

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remagja
Rosdakarya, 2007), him. 60.
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berfokus pada perkembangan sosia anak-anak di lingkungan prostitusi.

Observasi ini tidak hanya mencakup pengamatan pasif, tetapi juga

keterlibatan aktif, pemeriksaan menyeluruh, interpretasi, dan akhirnya

dokumentasi. Peneliti akan memberikan penjelasan rinci tentang temuan yang

diperoleh selama kerja lapangan.?®

2. Sumber Data

a Sumber data primer mengacu pada sumber yang secara langsung
memberikan data-kepada peneliti. Data ini bersifat asli dan belum
mengalami manipulasi statistik apa pun.?® Sumber data utama dalam
penelitian ini berasal dari wawancara yang dilakukan dengan tokoh
masyarakat dan beberapa warga sekitar yang sudah memiliki anak.
Pemilihan sampel pada responden yaitu menggunakan pur posive sampling
atau memilih sekelompok subjek yang didasari ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang bersangkutan dengan pola asuh orang tua terhadap anak.
Kriteriaresponden pada penelitianini yaitu para orang tua yang tinggal di
daerah israel dan memiliki anak berusia 5-12 tahun. Jumlah warga pada
Desa Sidomukti khususnya warga yang tinggal di area yang terkena
dengan sebutan israel yaitu berjumlah 64 KK dan total orangtua yang
memiliki anak berusia 5-12 tahun yaitu 20 tetapi peneliti memilih empat

orang sebagal sampel.

% Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 156.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 156.
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b. Sumber data sekunder mengacu pada sumber yang tidak secara langsung
memberikan data kepada peneliti, seperti informasi yang diperoleh dari
individu lain atau dokumen. Penulis memanfaatkan beberapa sumber
sekunder seperti internet, buku, jurnal, skripsi terdahulu, dan dokumen
relevan lainnya untuk mendukung penelitian ini.?’

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan.data di penelitian ini terdapat 3 metode yang
digunakan, di antaranya:

a. Observas

Observas adalah metode pengumpul an data yang umum digunakan
dalam pendlitian kualitatif. Observas terutamaberfokus pada menjelaskan
dan menggambarkan fenomena yang diamati dalam studi. Keunggulan
utama dari pendekatan ini terletak pada kemampuannya untuk
mengumpulkan deata dalam dua format berbeda: interaksi dan diskusi.®

Observasi dalam metode ini adalah untuk melihat dan terjun secara
langsung untuk ‘'mengameti fenomena yang terjadi di Desa Sidomukti
Karanganyar dengan cara melakukan wawancara dengan tokoh
masyarakat dan beberapa masyarakat sekitar yang sudah memiliki anak,
guna mengetahui bagaimana pola komunikasi orang tua kepada anaknya

di lingkungan prostitusi.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 156.
2 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Ed. 1 (Jakarta: Kencana, 2006).
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b. Wawancara
Wawancara iaah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau dengan maksud tertentu. Wawancara merupakan
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data supaya mendapatkan
informasi yang didapat secara langsung dari sumber data melalui tanya
jawab.?® Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan tokoh
masyarakat dan beberapawarga sekitar Desa Sidomukti Karanganyar yang
sudah memiliki anak berusia antara5-12 tahun.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adal ah teknik pencatatan setiap kali pengambilan data
baik dalam bentuk catatan-catatan penting atau hasil langsung di lapangan
sehingga akan mendapatkan data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan.*® Pengumpulan deta dengan dokumentasi dalam
penelitian ini lebih mengarah pada. situas tempat lokalisass Desa
Sidomukti Karanganyar Kab. Pekalongan dan monografi desa Sidomukti
Karanganyar.
4. Teknik Analisis Data
Andisis data adalah aktivitas yang krusia dan menguntungkan,
terutama untuk menyelesaikan masalah dan mencapa tujuan akhir dari
penelitian. Oleh karena itu, pendekatan analisis data kualitatif digunakan.

Pendekatan fenomenologi mencakup tiga tahap yaitu:

2 Komariah Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Bandung: Alfabeta, 2017),
him. 100.

%0 Atwar Bajari, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2015), him. 106.
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a. Bracketing
Bracketing merupakan proses dimana peneliti mengidentifikasi
opini yang sudah terbentuk sebelumnya tentang fenomena yang sedang
diteliti. Melalui metodeini peneliti akan mengidentifikasi berbagai macam
fenomena yang telah ditemukan kemudian membandingkan dengan
fenomena lain yang sudah diketahui sebelumnya.
b. Intuition
Pada tahap ini peneliti harus terbuka untuk mengaitkan makna-
makna fenomena tertentu dengan orang-orang yang telah mengalaminya.
Intuis mengharuskan peneliti menjadi seseorang yang benar-benar
tenggelam dalam fenomena tersebut.
c. Describing
Describing bermakna menggambarkan. Pada tahap ini peneliti akan
mendefinisikan fenomena yang telah ditemukan. Langkah ini bertujuan
untuk” mengomunikasikan secara /tertulis-maupun lisan terkait dengan
fenomena yang ada.3*
G. Sistematika Penulisan
Berikut adal ah sistematika pendlitian ini:
BAB | Pendahuluan mencakup beberapa elemen penting seperti latar
belakang masalah, rumusan masaah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian

8L Alex Sobur, Filsafat Komunikasi: Tradisi Dan Metode Fenomenologi, Cet. 1 (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 380.
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BAB Il Landasan Teori berisi penjelasan mengena konsep-konsep dasar
komunikasi, termasuk pengertian komunikasi, unsur-unsur komunikasi, bentuk-
bentuk komunikasi, serta pola komunikasi antara orang tua dan anak

BAB Il Gambaran Umum menguraikan lokas penelitian, yaitu desa
Sidomukti Karanganyar, dan menggambarkan bentuk komunikas yang terjadi
antara orang tua dan anak dalam penerapan nilai-nilai religius.

BAB IV Analisis Komunikasi mendalami cara orang tua mendidik anak-
anak mereka dengan nilai-nilai religius di lingkungan prostitusi, khususnya
dalam studi kasus di desa Sidomukti Karanganyar. Bagian ini jugamenganalisis
peran orang tua dalam penerapan nilai-nilal religius dan karakter anak-anak yang
berada di tempat lokalisasi tersebui.

BAB V Penutup menyajikan kesmpulan dari hasil penelitian dan
memberikan saran terkait penelitian yang dilakukan. Bagian ini juga mencakup

lampiran-lampiran yang relevan.



BAB 11
POLA KOMUNIKASI, MENGASUH ANAK,
NILAI-NILAI AGAMA DALAM MENGASUH ANAK DAN PROSTITUS
A. Pola Komunikas

Agoes Soganto menjelaskan tentang pola komunikasi adalah gambaran
sederhana dari proses komunikas manusia dengan lawan komunikasinya
sehingga di dalamnya terdapat komponen-komunponen komunikasi.

2 Pola komunikasi, sebagaimana didefiniskan di atas adalah metode
komunikasi spesifik yang digunakan oleh individu atau kelompok. Metode-
metode ini mengutamakan pertukaran pesan timbal balik antara komunikator,
yang mengarah pada pengetahuan dan pemahaman bersama. Bambang S. Maarif
menyatakan bahwa menurut Aristoteles, atribut pribadi seorang komunikator
memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas komunikasi.
Antusiasme sangat penting bagi komunikator karena kepribadian mereka
memiliki signifikansi-lebih besar daripada isi pesan mereka. Menurutnya,
kredibilitas bukti maoral bergantung pada seberapa efektif komunikator
menampilkannya. Berdasarkan penjelasan ini, model komunikasi yang
dijelaskan merupakan pendekatan operasiona yang menekankan pertukaran
informasi antara pembicara dan penerima untuk mencapai kesepakatan bersama

di antara kelompok atau individu.

32 Agoes Soejanto, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him.
27.
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Pola merupakan bentuk atau corak. Pola komunikasi orang tua adalah
bentuk interaksi yang dilakukan oleh orang tua ke anak ditandai dengan feedback
(umpan balik). Diperkuat dengan pernyataan Sogjanto pola komunikas adalah
gambaran proses komunikasi adanya keterkaitan antara satu komponen dengan
komponen lainnya. Pola komunikas orang tua akan berjalan lancar apabila di
dalam keluarga terjalin hubungan keharmonisan antara ayah dan ibu serta anak-
anaknya.®® Komunikasi dalam interaks keluarga adalah pilar utama untuk
membentuk baik buruknyapribadi manusiaagar berkembang dengan baik dalam
beretika, moral dan akhlaknya. Peran Keluarga dapat membentuk pola sikap dan
pribadi anak, juga dapat menentukan proses pendidikan yang diperoleh anak,
tidak hanya di sekolah akan tetapi semua faktor bisa dijadikan sumber
pendidikan. Lingkungan keluarga juga dapat berperan menjadi sumber
pengetahuan anak, juga dapat berpengaruh tehadap keberhasilan prestas
siswaAnak dalam kandungan sampa usia-lanjut atau liang lahat akan
mendapatkan pendidikan, bak dari lingkungan keluarga (pendidikan informal),
Lingkungan Sekolah (pendidikan formal) maupun Lingkungan Masyarakat
(nonformal).** Komunikas keluarga berlangsung dalam keluarga dan
merupakan jalur yang dilalui seseorang. Anggota keluarga untuk berinteraksi

dan berkomunikasi dengan anggota lainnya, serta forum internal untuk

3 Qonyta Ayu and Kukuh Sinduwiatmo, “Pola Komunikasi Orang Tua Dan EQ Remaja Di
Desa Wedoro Klurak,” Journal Communication Science vol.1, no. 2 (2024), him. 116.

% Bedjo Sukarno, “Pentingnya Komunikasi Keluarga Dalam Perkembangan Anak,”
Intelektiva : Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora 3, no. 1 (2021), him. 2.
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membentuk dan mengembangkan nilai-nilai yang diperlukan sebagai pedoman
hidup.®
Menurut Soekanto (1996) “Terjadi ketidak-seimbangan antara nilai-nilai
sosia budaya dengan norma-norma atau apabia tidak ada keselarasan antara
aspirasi-aspirasi dengan saluran-saluran yang tujuannya untuk mencapai cita-
cita tersebut, maka terjadilah kelakuan-kelakuan yang disebut menyimpang”.
Sementara hubungan komunikasi dengan anak dalam hal pembinaan, apresiasi
sering diberikan oleh orang tua dalam bentuk memberikan hadiah jika anak
mendapatkan prestasi. Upaya orang tua dan masyarakat yang harus dilakukan
dalam mengatasi perilaku yang perbuatannya diluar batas norma sosial oleh
remaja antara lain orang tua harus membangun pola komunikasi yang baik,
bukan hanya lisan akan tetapi memberikan pengawasan juga perlu dilakukan
agar anak merasaadanyatanggung jawab orang tua dalam mendidik anak. Selain
itu memberikan kegiatan positif juga bisa dil akukan oleh masyarakat agar anak
dapat menggali potens diri sesua dengan minat dan bakatnya, misalnya
membuat keterampilan seni, olahraga dan aktivitas yang positif lainnya
1. Manfaat dan Tujuan Teori Bentuk-Bentuk Pola Komunikasi Baumrind
Baumrind berteori bahwa perilaku anak dapat dikaitkan dengan gaya
pengasuhan khusus yang merekaalami di rumah. Baumrind mengembangkan

teori yang juga bisa disebut dengan teori pilar bertujuan untuk

% Retna Ayu Purnama Sari and Nina Yuliana, “Pola Komunikasi Orang Tua Pada Anak
Generasi Z Terhadap Kesehatan Mental Anak,” Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial vol.2,
no. 9 (2023), him. 3.

% Bedjo Sukarno, “Pentingnya Komunikasi Keluarga Dalam Perkembangan Anak,”
Intelektiva : Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora 3, no. 1 (2021), him. 6-7.
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menggambarkan aspek-aspek penting pengasuhan yang membentuk cara
mereka berinteraks dengan anak-anak. Pola pengasuhan positif ada beberapa
manfaat untuk anak seperti meningkatkan kualitas interaksi anak dengan
orang tua, mengoptimalkan tumbuh kembang anak, mencegah anak dari
perilaku menyimpang dan mendeteks kelainan pada tumbuh kembang anak.
Polaasuh yang baik penting agar anak bisatumbuh menjadi pribadi yang bisa
dan sesual dengan masyarakat. Pola asuh dapat berperan dalam pencapaian
dan motivas akademis dengan pengasuhan yang positif anak mendapatkan
kesempatan yang memadai untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya,
percaya diri, mandiri, disiplin, bertumbuh sesuali dengan usianya, tanpa
adanya tekanan, bebas dari intimidasi dan mempunya rasa takut untuk
melakukan hal yang tidak baik.®’
2. Macam-macam Pola Komunikasi
Anton mengkutiop, Joseph A. Devito bahwa pola-pola komunikas
terbagi atas berikutini;
a Interpersonal Communication (komunikas pribadi)
Komunikasl antarpribadi mengacu pada pertukaran informasi dan
ide antara dua atau lebih individu.®® Komunikas interpersonal adalah
sebuah proses penyampaian informasi antara manusia dengan yang

lainnya dalam rangka menyebarkan informasi secara langsung. Jadi

87 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektif Islam,” Jurnal Bimbingan Konseling Islamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6.

% Anton Susanto, “Pola Komunikasi Guru Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMK Al-Fajar
Kasui Way Kanan” (UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 24.

% Diana Ariswanti Triningtyas, Komunikasi Antarpribadi (Solo: CV. AE Media Grafika,
2016), him. 27.
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komunikas antarpribadi mengacu pada pertukaran langsung pesan antara

dua individu, yang memungkinkan adanya umpan balik dan saling

mempengaruh.*°

Komunikasi dibagi terbagi atas dua macam, di antaranya:

1) Dyadic communication, poses komunikasi antara dua orang secara
langsung. Bentuk pelaksanaan komunikasi diadic melalui wawancara,
percakapan, dan dial og:

2) Triadic Communication, adalah bentuk komunikas yang dilakukan
oleh dua oranng atau lebih dari jumlah ini yang dilakukan secara
langsung.

b. Komunikasl kelompok
Komunikas kelompok adalah sebuah proses komunikasi yang
prosesnya dilekukan secara langsung agar tujuan dari proses komunikasi
ini bisa terjadi. Komunikas kelompokan dibedakan menjadi dua jenis,
antaranya:

1) Komunikasi kelompok kecil ditandai dengan kemampuan komunikator
untuk berpartisipasi dalam diskusi atau sesi tanya jawab dengan setiap
individu dalam kelompok. Menurut banyak akademisi, ukuran optimal
untuk sebuah kelompok kecil biasanya antara lima hingga tujuh

individu. Namun, konsensusnya adalah minimal lebih dari dua dalam

4 Andhita A. Sari, Komunikasi Antarpribadi (Y ogyakarta: Deepublish, 2017), him. 8.
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jumlah kelompok tersebut.*'Seperti diskusi, rapat, seminar,
perkuliahan, dan sebagainya.

2) Kelompok komunikasi sekala besar adalah sebuah proses komunikasi
yang dilakukan oleh sebagian besar perseta yang berlatar belakang
berbeda entah itu jenis kelamin, pendidikan, usia dan macam-macam
lainya dan pesan harus terdistribusikan secara luas ke dalam kelompok
besar.

c. Komunikas Publik
Komunikasl publik adalah sebuah proses penyampaian informasi
kepada khalayak umum dalam rangka menyampaikan informasi. Proses
komunikasl publik termanifestasi melalui berbagai macam kegiatan seperti
pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, dan lain sebagainya.*?
d. Komunikasi Massa
Komunikasi-. massa adalah sebuah aktivitas komunikasi yang
dilakukan oleh seseorang untuk: mendistribusikan informasi  kepada
khalayak umum masyarakat luas hal ini termanifestas melalui berbagai
macam media seperti televig, radio, film, surat kabar, dan internet.
B. Bentuk-Bentuk Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak

Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan

keterpautannya unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangusngannya, guna

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. Pola komunikasi

4l Richard West and Lynn H. Tunner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humainika, 2008), him. 37.

42 Hafied Cangara, Pengantar |Imu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
him. 39.
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merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai
macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat
ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola
komunikasi identik dengan proses komunikasi. Proses komunikas merupakan
rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga menghasilkan timbal
balik dari penerima pesan. Dari proses komunikasi, akan timbul pola, mode,
bentuk dan juga bagian-bagian kecil. yang berkaitan erat dengan proses
komunikasi.** Adapun jenis pola komunikasi. dalam keluarga yaitu Baumrind
menj el askan bahwapolakomunikasi adalah bagian dari polaasuh, sehinggapola
komunikasi dibagi menjadi 4 aspek, yaitu:

1. Pola Komunikas Parenting (Demokratis) Pada umumnya ditandai dengan
adanya sikap terbuka antara orangtua dan anak. Mereka membuat semacam
aturan — aturan yang disepakati bersama. Orang tuayang demokratisini yaitu
orangtua yang mencoba menghargai kemampuan anak secara langsung.
Seorang anak harus. terbuka dengan orang.tua karena jika tidak ada sifat
terbuka terhadap orang tua akan menjadi miss komunikas dan
menghawatirkan, mengingat sekarang banyak pergaulan bebas.*

2. PolaKomunikas Authoritarian Parenting (Otoriter)

Pola Komunikasi ini ditandai dengan orangtua yang melarang anaknya

dengan mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasi otoriter mempunyai

43 Retna Ayu Purnama Sari and Nina Yuliana, “Pola Komunikasi Orang Tua Pada Anak
Generasi Z Terhadap Kesehatan Mental Anak,” Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial vol.2,
no. 9 (2023), him. 5.

4 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling Iamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6.
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aturan — aturan yang kaku dari orangtua. Aturan yang kaku sangat
berpengaruh terhadap polaa pikir anak, kaarena jika aturan itu keras akan
menghasilkan respon yang kurang baik terhadap orang tua dan anak. Untuk
peran orang tua sangat diperhatikan dalam menyuruh atau menasehati dengan
carayang baik agar mendapkan respon yang baik pula.*®

3. PolaKomunikas Indulgent Parenting/Permisive (Permisif)

Pola komunikasi permisif ditanda dengan adanya kebebasan tanpa
batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesual dengan keinginan
anak. Dalam hal ini orang tua memang perlu dan sangat penting dalam
mengawasi pergaulan anak, karenajikaanak terlalu dibebaskan akan menjadi
salah arah. Makadari itu peran orang tua perlu diperhatikan untuk mengawasi
anak nya.*

4. Pola Komunikasi Uninvolded Parenting (Penel antar)

Pola komunikasi orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu
dan biaya yang sangat minim pada anak-anaknya Waktu mereka banyak
digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadang
kala biaya pun dihemat-hemat untuk anak mereka. Anak perlu diperhatikan
baik waktu maupun materi yang diberikan oleh orang tua. Jika orang tuatidak
bisamenyukupi kebuuttuhan anak diusahakan mempunyai waktu yang cukup

untuk anak.*’

4 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling Idam vol.6, no. 1 (2024), him. 5-6.

4 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling Iamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6.

47 Muhammad Saidi Tobing and Nurjanah, “Pola Asuh Anak Menurut Baumrind Dengan
Pola Asuh Perspektiflslam,” Jurnal Bimbingan Konseling Iamvol.6, no. 1 (2024), him. 5-6.
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Relasi antar pribadi dalam keluargaterbangun dengan melibatkan anggota
keluarga, seperti orang tua (ayah dan ibu) serta anak-anaknya. Keluarga seperti
ini sering disebut sebagal keluarga inti (batih). Komunikas di antara anggota
keluarga tentu sgja diharapkan berjalan sesuai dengan harapan dari setiap
anggota kel uarga sehingga tujuan bersama pun dapat terwujud. Untuk mencapai
hal tersebut tentu sga diperlukan sebuah relasi antarpribadi yang berjalan
harmonis, yaitu masing-masing anggota keluarga memberikan dukungan,
kepercayaan, perhatian,” kasth sayang, dan juga saling berbagi. Dalam
pelaksanaannya, unsur-unsur tersebut diterapkan atau diberlakukan secara adil
yaitu sesual dengan kebutuhan dari masing-masing anggota keluarga. adapun
prinsip equity orang tua dan anak atau prinsip relasl antar pribadi adalah harus
adanyarasaadil terhadap orang lain atau orang yang berada di sekitar kita. Misal
sgja hubungan antarpribadi dalam keluarga, yaitu antara orang tua dan anak.
Hubungan antarpribadi keduanya dapat berja anbaik apabila orang tua dan anak
merasakan = adanya perlakuan yang  adil. Waster & Walster (1976)
mengungkapkan bahwa suatu hubungan interpersonal  atau hubungan
antarpribadi akan berlangsung lama apabila dalam interaksi antara kedua orang
tersebut terjadi transaksi yang adil (equity). Dalam prinsip equity, keadilan akan
terjadi apabila masing-masing pihak yang terlibat dalam interaks sosia sama-

sama memberi dan menerima dalam proporsi yang seimbang.*

4 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antar Pribadi Dan Medianya (Y ogyakarta: Graha Iimu,
2012), him. 122.
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C. Mengasuh Anak
Anak adalah manusiayang lahir akibat perkawinan antaralawan jenisyang
menghasilkan keturunan. Keluarga adalah lembaga pertama dalam kehidupan
seseorang, tempat anak belgar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial.
Keluarga memberikan hubungan sosial dan lingkungan yang penting pada
proses pembelgaran mengenai manusia, situasi, dan keterampilan. Pelgaran
pertama yang diberikan keluarga ini sangat berpengaruh dalam membentuk
kepribadian anak pada-masa mendatang, dan peoses pembelgaran dalam
keluarga ini diberikan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
interaks yang terjadi antara orangtua-anak yang dalam istilah lain disebut gaya
pengasuhan. M engasuh anak merupakan sebuah prosesyang menunjukkan suatu
interaks antara orangtua dan anak yang berkelanjutan dan proses tersebut
memberikan suatu perubahan, baik pada orangtua maupun pada anak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, gaya pengasuhan adalah
serangkaian sikap yang ditunjukkan orang tua saat berinteraks dengan anak
yang terjadi selama orang tua membesarkan anak yang dapat mempengaruhi
tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari.*® Metode pendidikan anak
dengan nilai-nilai agama adalah sebagai berikut:
1. Hiwar
Hiwar, sebagaimana didefinisikan oleh istilah ini, merujuk pada dialog

antaraduaatau | ebih individu dengan tujuan untuk bertukar pengetahuan atau

4 Mira Lestari, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak,” Jurnal
Pendidikan Anak vol.8, no. 1 (2019), him. 85-86.
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usahaagar orang lain yakin dalam situasi yang tidak konfrontatif dan damai.*
Hiwar pengaruhnya signifikan pada komempuan kognitif individu sehingga
cermat dan tekun terlibat dalam materi yang dibahas.>* Hiwar, dalam konteks
ini, mengacu pada pertukaran ide dan pemikiran yang berkelanjutan di antara
berbagai individu. Hiwar dapat didefinisikan adalah bentuk ide yang saling
menguntungkan dan kritik konstruktif selama diskusi.>?
2. Kisah
Berdasarkan kamus 1bn Manzur, kisah asanya adalah kosa kata
gashsha- yaqushshu-gishshatan, diartikan sebagai pelacak dan pesan yang
diikuti. Sedangkan Al-Razzi menjelaskan kisah sebagai sebuah pristiwa masa
lalu dalam sgarah. Kisah dalam konteks ini mengacu pada pesan yang
disampaikan oleh orang tua kepada anak. Pesan yang disampaikan orang tua
kepada anak bisa sepeti bahasa yang lemah lembut agar pesan diterima
dengan baik dan jelas.>
3. Karakteranak
Pengembangan karakter anak memerlukan proses pembiasaan dan
demonstrasi  perilaku yang sesuai melalui teladan. Anak-anak harus
mengembangkan rasa kesopanan dan mengalami penyesalan atas kesalahan

mereka, menunjukkan integritas dan merasa menyesal jika berbuat curang,

%0 Harjani Hefni, Komunikas 1sam, Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2017), him. 124.

51 Mahmud, Heri Gunawan, and Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam Dalam
Keluarga: Sebuah Panduan Lengkap Bagi Para Guru, Orang Tua, Dan Calon, Cet. 1 (Jakarta:
Akademia, 2013), him. 158.

52 Ridwan Abdullah Sani and Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 6

% Ridwan Abdullah Sani and Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 7
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menunjukkan ketekunan dan merasa menyesal jika malas. Transformasi
instan dalam sikap dan perilaku dari negatif ke positif tidak terjadi. Untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, penting untuk menjalani pelatihan yang
ketat dan konsisten untuk perubahan ini. Pembentukan karakter seseorang
harus terkait erat dengan pengakuan atas kebesaran Tuhan yang luar biasa.
Penting untuk menggarkan kepada anak-anak bahwa agama mendorong
pengembangan sifat-sifat karakter positif pada setiap individu.>*
4. Hak-hak anak
a. Hak berumbuh kembang (development rights)
b. Hak melangsungkan hidup (survival rights)
c. Hak ikut berpartisipas (participation rights)
d. Hak perlidnungan (protaction rights).>
5. Keteladanan

Untuk menanamkan nilai-nilai agama secara efektif dan efisien pada
anak, sangat penting bagi semua orang tua untuk menunjukkan perilaku yang
patut dicontoh. Dengan mengabaikan pendidikan agama, anak-anak
kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan pemahaman
verbal dan nonverbal mereka, serta pemahaman merekatentang prinsip moral
dan nilal etika. Selain itu, mereka tidak terpapar pada contoh-contoh nyata
yang dapat berfungs sebagal ilustrasi praktis bagi mereka. Anak-anak

cenderung meniru orang tua, guru, dan pendidik mereka. Oleh karena itu,

% Ridwan Abdullah Sani and Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 7.
55 Nurul Zuhriyah, Konvensi Hak Perempuan (Malang: PSW UMM, 2002), him. 5.



sangat penting bagi orang tua dan keluarga untuk memberikan teladan yang
baik bagi anak-anak mereka.>®
6. Pembiasaan
Pembiasan adal ah suatu aktivitas manusiayang dilakukan dalam sekala
frekuensi tinggi sehingga berubah menjadi kebiasaan otomatis dan tertanam.
Pendekatan pembentukan kebiasaan ini bergantung pada pembelgaran
pengalaman, karena kebiasaan terbentuk melalui praktik yang konsisten.
Pengulangan adal ah sifat dasar dari semua kebiasaan. Para ahli menegaskan
bahwaini adal ah strategi yang efektif menumbuhkan dan menanamkan nilai
religius pada pribadi anak-anak.>’
7. Nasihat
Secara esensial, nasihat mengacu pada sesuatu yang bersih, suci, jernih,
dan tanpa cacat. Pendapat dari Ibnu al-Asir, nasthat merupakan berbagai
macam kalimat bijak dengan harapan mencapai kemajuan di masa depan.
Nasihat juga dapat dipahami sebagai dorongan untuk mengadops perilaku
yang balk dan larangan untuk menghindari kesal ahan. Tujuan nasihat adalah
memberikan manfaat dan nila kepada penerimanya. Seseorang penashet
wajib memilih kosa kata yang baik agar mudah dan enak dipahami oleh

pendengarnya. Penasihat harus memilih bahasa yang mudah diingat dan

% Abdullah Nashih Ulwan, Mengembangan Kepribadian Anak (Bandung: PT.Remagja
Rosdakarya Offset, 1992), him. 9.

57 Abdullah Nashih Ulwan, Mengembangan Kepribadian Anak (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya Offset, 1992), him. 9.
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menentukan waktu serta tempat yang tepat untuk menyampaikan nasihat
mereka.*®
8. Tarhib dan targhib
Targhib adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kenikmatan yang datang dari menerima dorongan dan jaminan kebahagiaan
di akhirat. Namun, Tarhib merupakan ancaman sebagai akibat dari kesalahan
yang dilakukan. Tujuan dari Targhib dan Tarhib adalah untuk mendorong
ketaatan terhadap peraturan ilahi yang ditetapkan oleh Allah SWT. Meski
begitu, keduanya menekankan aspek yang berbeda. Targhib mengacu pada
tindakan melaksanakan perbuatan baik yang diwajibkan oleh Allah,
sedangkan Tarhib mengacu pada tindakan tercela yang tidak diridhoi oleh
Allah SWT.%
9. Hukuman
Definisi hukuman ini hanya boleh diterapkan dan dileksanakan pada
seat yang tepat. ‘Hindarl. memanjakan atau memanjakan anak secara
berlebihan. Memberikan hukuman pada anak dapat menyebabkan anak
menjadi pemalu, lemah, dan mengalami kesulitan dalam perkembangan
keseluruhannya. Berikut adalah metode mendisiplinkan anak yang
disarankan oleh Nabi Muhammad SAW: Mengidentifikasi kesalahan melalui

pemberian bimbingan, menunjukkan kebaikan, menggunakan pendekatan

% Abdullah Nashih Ulwan, Mengembangan Kepribadian Anak (Bandung: PT.Remgja
Rosdakarya Offset, 1992), him. 10.

5 Abdullah Nashih Ulwan, Mengembangan Kepribadian Anak (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya Offset, 1992), him. 11.
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yang lembut, memberikan isyarat, memberikan hukuman fisik, dan
menerapkan tindakan pencegahan.®
10. Penanaman akhlak

Pengembangan karakter anak memerlukan proses pembiasaan dan
demonstrasi  perilaku yang tepat melalui teladan. Anak-anak harus
mengembangkan kebiasaan berperilaku baik dan merasa malu ketika
melakukan kesalahan. Mergka harus mengutamakan kejujuran dan merasa
malu jika berbuat curang. Selain itu, mereka harus menumbuhkan sikap rgjin
dan merasa malu jika malas. Perubahan sikap dan perilaku dari negatif ke
positif tidak terjadi secara instan. Untuk mencapa hasil yang diinginkan,
perlu menerapkan perubahan ini dengan ketat dan konsisten. Pengembangan
karakter harus dikaitkan dengan pengakuan akan kebesaran Tuhan.
Mengajarkan' kepada anak-anak bahwa agama mendorong pengembangan

sifat-sifat karakter positif dalam setiap individu adalah sangat penting.®*

D. Nilai-Nilai' Agama Dalam Mengasuh Anak

Nilai-nilai agama memperoleh kekuatan dan kebenarannya dari asal-
usulnya pada Tuhan, sumber kebenaran tertinggi. Dalam Islam, nilai-nilai terdiri
dari dua kategori normatif: penilaian positif dan negatif, benar dan salah, serta

perilaku yang disukai atau tidak disukai oleh Allah SWT .

8 Abdullah Nashih Ulwan, Mengembangan Kepribadian Anak (Bandung: PT.Remagja
Rosdakarya Offset, 1992), him. 12.

61 Abdullah Nashih Ulwan, Mengembangan Kepribadian Anak (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya Offset, 1992), him. 12.

62 Rahmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 36.
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1. Agidah

KataAqgidah berasal dari bahasa Arab yaitu agada-yaqidu, agdam, yang
berarti sesuatu seperti menumpuk atau menguatkan. Jadi Endang Syarifuddin
mengatakan bahwa akidah adal ah sesuatu yang harus diyakini. Abdurrahman
An-Nawawi menambahkan bahwa akidah merupayakan dasar yang
digunakan oleh para guru dan akademisi dalam membangun pendidikan
Islam. Aqgidah dalam syariat Islam meliputi kepercayaan kepada hati Allah
dan bahwa Nabi Muhammad sebagal Rasul-Nya. Aqgidah yang demikian
berarti bahwa orang-orang yang beriman tidak dalam hati atau perbuatan,
tetapi secara kolektif menggambarkan kepercayaan kepada Allah. Artinya,
tidak ada niat, perkataan atau perbuatan yang diungkapan oleh seorang
mukmin kecuali yang sesuai dengan kehendak dan perinrah Allah SWT. serta
dilandasi oleh ketaatan kepada-Nya.®

2. Syariat

Ibadah adalah bentuk ketaatan kepada Allah. 1badah merupakan
kegiatan wajib bagi setiap muslim yang merupakan bagian dari iman. Ibadah
yang dimaksud adalah ibadah yang dijelaskan dalam AL-Qur’an. Isi ibadah
daam pendidikan Idam didasarkan pada bagaimana manusia dapat
melakukkan hal-hal berikut: 1) Menjaga hubungan dengan Allah. 2) Menjaga
hubungan dengan manusia lain. 3) Kemampuan untuk mempertahankan diri

sendiri. Ibadah merupakan garan Islam yang tidak dapat dipisahkan dari

8 Yeri Utami, “Metode Pendidikan Agidah Islam Pada Anak Dalam Keluarga,” Jurnal
IImiah Pedagogy vol.14, no. 1 (2019), him. 125-140
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iman, karena ibadah merupakan salah satu bentuk perwujudan dari iman itu
sendiri. Oleh karena itu, kegiatan ibadah seseorang ditentkan oleh
keimanannya. Semakin besar ibadah seseorang, semakin besar pula
keyakinannya.®*
3. Akhlak
Akhlak adalah kekuatan yang telah berkembang begitu banyak dalam
jiwa seseorang sehingga mereka data dengan mudah memulal tindakan tanpa
berpikir ulang. Akhlak yang dan buruk merupakan salah satu dari syarat
kesempurnaan atau kekurangan iman bagi siswa. Akhlak yang baik adalah
yang sesual dengan garan |slam.Menurut Omar Mohammad Al-Toumy al-
Syaibany menjelaskan akhlak tidak terbatas pada individu tetapi juga pada
masyarakat. Adapun akhlak itu sendiri atas. 1) Irsyad, yaitu kemampuan
membedakan perbuatan baik dan buruk. 2) Taufig, yaitu perbuatan yang
sesual dengan tuntutan Nabi Muhammad SAW. 3) Hidayah, yaitu melakukan
pekerjaan yang baik dan terpuji dan menghindari hal-hal yang buruk dan
tercela®
E. Lingkungan Prostitusi
Prostitusi merupakan sebuah isu mendasar dalam struktur masyarakat
yang masih sering dianggap sebagai permasalahan moral. Meskipun asal -usul
dan sebab-akibat prostitus tidak dapat dipastikan secara pasti pada saat ini,

praktik prostitusi tetap meluas di kehidupan sehari-hari dan dapat ditemukan di

% Yeri Utami, “Metode Pendidikan Agidah Islam Pada Anak Dalam Keluarga,” Jurnal
IImiah Pedagogy vol.14, no. 1 (2019), him. 125-140

8 Yeri Utami, “Metode Pendidikan Agidah Islam Pada Anak Dalam Keluarga,” Jurnal
IImiah Pedagogy vol.14, no. 1 (2019), him. 125-140.
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hampir seluruh wilayah Indonesia, bailk secara terbuka maupun terselubung.
Prostitusi adalah bentuk praktik di mana seorang perempuan yang bekerja
sebagal pelacur melakukan pertukaran dengan orang yang memanfaatkannya,
dan yang terakhir memberikan imbalan berupa uang sebagal ganti dari interaks
seksual. Bentuk praktik ini sudah eksis sgjak zaman dahulu dan terus berlanjut
seiring dengan berjalannya sgjarah manusia.®®

Perdagangan manusia (human trafficking) adalah kegiatan lintas negara
yang bertentangan dengan martabat manusia dan melanggar hak asasi manusia.
Perdagangan manusia sering kali merupakan kegahatan terorganisir secara
sistematis, yang dapat dilakukan dengan berbagal metode, mulai dari pendekatan
tradisional yang melibatkan bujukan hingga metode modern yang menggunakan
teknologi dan jaringan digital. Prostituss menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah kegiatan pertukaran hubungan seksual dengan uang
atau hadiah sebagai bentuk transaks perdagangan, atau umumnya disebut
sebagal pelacuran. Secara etimologi, kata prostitusi berasal dari bahasa Latin
"pro-stituere”, yang berarti membiarkan melakukan persundalan, perzinahan,
pergerakan, atau pencabulan.®’

Prostituss masih merupakan fenomena yang berlangsung di berbagai
negara, termasuk Indonesia, terutama di kalangan masyarakat yang rentan dari

segi ekonomi dan sosid. Individu yang terlibat dalam praktik prostitusi

% Nanda Muntazza et al., “Upaya Mengurangi Tindak Prostitusi Berdasarkan Peraturan

Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 1 Tahun 2006 Tentang Ketertiban Umum,” Innovative:
Journal Of Social Science Research vol.3, no. 5 (2023), him. 2.

57 Triyusni Rahma Dwiputri, “Prostitusi Online Sebagai Sarana Rekrutmen Tindak Pidana
Perdagangan Orang,” Jurnal Kajian Kontemporer Hukum Dan Masyarakat vol.1, no. 1 (2022), him.
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seringkali merupakan orang yang terjepit oleh masalah keuangan atau
terperangkap dalam situasi kemiskinan. Kemungkinan besar, mereka tidak
memiliki akses yang memadai ke pendidikan atau pelatihan pekerjaan, sehingga
mencari pekerjaan yang layak menjadi suatu ha yang sulit bagi
mereka. Tindakan perilaku seksual yang tidak mematuhi normadianggap sebagai
gangguan dalam masyarakat, bukan tanpa alasan. Harmoni dalam masyarakat
dapat terganggu oleh lingkungan yang tidak kondusif. Ditambah lagi, berbagai
masalah lainnya akan timbul, dari aspek kesehatan hingga nilai-nilai mora

dalam Masyarakat.%®

% Nanda Muntazza et al., “Upaya Mengurangi Tindak Prostitusi Berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 1 Tahun 2006 Tentang Ketertiban Umum,” Innovative:
Journal Of Social Science Research vol.3, no. 5 (2023), him. 5.



BAB |11
GAMBARAN UMUM DESA SIDOMUKTI
A. Gambaran Umum Desa Sidomukti Kecamatan K aranganyar

Karanganyar merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Pekalongan,
Provins Jawa Tengah. Kecamatan ini berjarak sekitar 5 km dari Ibukota
Kabupaten Pekalongan ke arah timur. Kecamatan Karanganyar terletak di garis
lintang -7.0324° dan garis bujur109.6246° dan berada pada ketinggian 70 meter
di atas permukaan laut. Pusat pemerintahan Kecamatan Karanganyar berada di
Desa Karangsari. Batas wilayah Kecamatan Karanganyar di sebelah utara yaitu
berbatasan dengan Kecamatan \Wonopringgo, di sebelah barat berbatasan
dengan Kecamatan Kajen, di sebelah selatan berbatésan dengan Kecamatan
Lebakbarang, dan di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Doro.
Kecamatan Karanganyar memiliki luas sekitar 63,48 km? dan memiliki sekitar
45.833"jiwa yang terdiri dari penduduk l|aki-laki sebanyak 23.874 jiwa dan
penduduk ‘perempuan. sebanyak 23.094 jiwa: Pada tahun 2022 rata-rata
kepadatan penduduk di Kecamatan Karanganyar sebanyak 740 jiwa per km?,
Kecamatan Karanganyar terbagi dalam 15 Desayang terdiri dari 55 RW dan 155
RT. Salah satunya yaitu Desa Sidomukti.®®

Desa Sidomukti merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Pekal ongan. Desa Sidomukti memiliki jarak sekitar 5,2

km dari Ibukota Kabupaten Pekalongan dan desa ini memiliki luas wilayah

8 BPS K abupaten Pekalongan, Kecamatan Karanganyar Dalam Angka 2023 (Pekalongan:
Badan Pusat Statistik, 2023), him. 1-4.
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sekitar 2,29 km? yang berarti berjumlah sekitar 3,61% terhadap total keseluruhan
luas di Kecamatan Karanganyar. Desa Sidomukti terletak di garis lintang -
70184° dan garis bujur 109.6212°. Desa Sidomukti memiliki jumlah penduduk
sekitar 3.258 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 1.690 dan
penduduk perempuan sebanyak 1.544 jiwa. Desa Sidomukti merupakan wilayah
dengan jumlah penduduk terpadat di Kecamatan Karanganyar yaitu 2.238 jiwa
per km?. Desa Sidomukti terbagi menjadi tiga dukuh yaitu Jurangmangu,
Sidomukti Tengah dan Sidomukti Timur. Daerah tempat |okalisasi di Sidomukti
yaitu terletak di Desa Sidomukti Tengah, yang mana terbagi menjadi 3 RW dan
12 RT dengan jumlah keluarga keseluruhan yaitu rata-rata 64 KK per RT. Rata-

ratapenduduk di Desa Sidomukti bekerjasebagai penjahit dan pemilik warung.”™

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Desa Sidomukti Ber dasar kan Usia

Usia Total Penduduk

<3 Tahun 81 jiwa

3-6 Tahun 201 jiwa
7-12 Tahun 681 jiwa
13-15 Tahun 981 jiwa
16-18 Tahun 988 jiwa
19-59 Tahun 475 jiwa
>59 Tahun 31 jiwa

Tabd 3. 2 Jumiah Penduduk Berdasar kan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk

Petani 240 jiwa

Nelayan 220 jiwa

Buruh Tani 214 jiwa

Buruh Pabrik 105 jiwa

PNS 14 jiwa

Pegawai Swasta 110 jiwa

Wiraswasta 228 jiwa

Polri 1jiwa

0 BPS K abupaten Pekalongan, Kecamatan Karanganyar Dalam Angka 2023 (Pekal ongan:
Badan Pusat Statistik, 2023), him. 7-17.
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Gambar

.

.1 Desa

domuki K ec. Karanganyar

.

Peneliti mengamati pada hari Minggu siang hari di tanggal 08/11/2024, di

Desa Sidomukti ‘Kecamatan Karanganyar terdapat. tempat |okalisasi, yang
terkenal dengan sebutan israel. Sebutan isragl tersebut dikarenakan warga Desa
Sidomukti Tengah banyak yang menjadi pekerja seks komersil. Meskipun di
Desa Sidomukti Karanganyar terdapat tempat lokalisas disitu terdapat
masyarakat biasa yang asli penduduk Desa Sidomukti Karanganyar dimana
didesa tersebut banyak anak-anak yang masih diumur sehingga rawan meniru
gaya wanita-wanita pekerja seks tersebut, warga setempat juga risih dengan
adanya tempat |okalisasi yang dekat dengan pemukiman warga mereka. Tetapi
rata-raia pekerja seks komersil di lokalisasi israel berasal dari luar wilayah dan
kebanyakan berasal dari daerah pegunungan yang merupakan pendatang di Desa
Sidomukti. Istilah isragl mulai menyebar pada tahun 2009, dan padatahun 2017-
2018 desatersebut pernah mengalami razia besar-besaran dari Polres Kabupaten
Pekalongan yang mengakibatkan kegiatan di lokalisasi israel berhenti sgjenak,
namun tak lama dari itu kegiatan tersebut kembali berlanjut. Banyaknya

pendatang dari luar wilayah Desa Sidomukti yang bekerja sebagai pekerja seks



komersil merupakan dampak dari tanah irigasi yang dijadikan tanah kavling
kemudian dibeli dan dibangun rumah-rumah oleh pendatang tersebut untuk
dijadikan tempat karaoke yang menyediakan minuman keras dan room untuk

melakukan kegiatan prostitusi.’*

Gambar 3.2 Room di Lokalisasi |sra€l

Tempat lokalisasl yang sekarang dilakukan di Desa Sidomukti Tengah,
dahulunya berada di daerah Karanganyar sebelah gang Samsat Kabupaten
Pekalongan yang biasa disebut “gang solar”. Tetapi seiring berjalannya waktu
padatahun 2009 israel mulai dikenal banyak orang karenapemilik usahatersebut
yang biasa disebut “mami dan papi” sudah pindah. Di Desa Sidomukti sendiri
tedapat beberapa pemilik usaha yaitu Bapak Wahidi dan Bapak Diyono yang

biasa disebut papi, dan adajuga Bu Situ yang biasa disebut mami. Ketiga orang

"L Suharso, Ketua RT 06 RW 02, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01 September 2024.
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tersebut merupakan satu keluarga dan merupakan asli warga Desa Sidomukti
Tengah yang membuat tempat lokalisas yang awanya berada di gang solar
sekarang pindah di israel. Untuk tarif hiburan sendiri dibedakan berdasarkan
usia, yakni sekitar 200.000-300.000 untuk hiburan bersama dengan gadis yang
berusia muda, tetapi untuk tarif hiburan dengan usia yang lebih tuaitu berkisar
antara 50.000-100.000. Tetapi kebanyakan yang bekerjadisanayaitu orang yang
sudah berumur.”

Tingkat kriminalitas di Desa Sidomukti. cukup tinggi jika dibandingkan
dengan desa lain. Hal ini dikarenakan banyaknya pendatang dari luar wilayah
yang menjadikan Desa Sidomukti sebagal tempat lokalisasi, membuat desa
tersebut menjadi banyak tindakan kriminalitas yaitu keributan orang-orang yang
mabuk. Salah satu contohnya yaitu sekitar tiga bulan yang lalu telah terjadi
keributan yang dilakukan oleh pemabuk yang merupakan pendatang dari Jakarta
hingga™ korban meninggal dunia. Permasalahan tersebut sudah langsung
ditangani oleh pihak kepolisian. Tak hanyatindak keributan saja, beberapa kali
di Desa Sidomukti juga pernah terjadi kehilangan ayam dan gas.

Seiring dengan pembangunan fasilitas mushola dan pondok di Desa
Sidomukti, kegiatan di lokalisasi israel sudah berkurang. Sekarang yang masih
aktif bekerja sebagai penghibur hanya berkisar 10-13 rumah sgja. Hal ini
dikarenakan sudah dibangun mushola dan pondok yang didirikan oleh Habib

Abbas dan juga gotong royong dengan warga Desa Sidomukti Timur yang bukan

2 Retnowati, Penduduk Lama Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01
September 2024.
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termasuk wilayah israel. Mushola dan pondok tersebut sudah dibangun segjak
satu tahun yang lalu, tetapi untuk pondoknya sendiri masih belum beroperasi
karena masih berbentuk pendopo. Oleh karena itu setiap sore hari anak-anak
warga Desa Sidomukti melakukan menggji. Dan maam Minggu, Desa
Sidomukti mengadakan pengajian rutinan yang diadakan di mushola dan pondok
tersebut. Hal ini membuat kegiatan prostitusi di Desa Sidomukti Tengah menjadi

sedikit berkurang.”

Gambar 3.3 Pondok Temiat Mengaji

B. Pola Komunikas Orang Tuadan Anak di Lingkungan Prostitus
Polakomunikasi orang tua dan anak pada penelitian dibagi dibagi menjadi
5 bagian yaitu:
1. PolaKomunikasi Parenting
Dalam kehidupan sehari-hari orang tua perlu memperhatikan tingkah

laku anak agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak baik, sesuai

3 Suharso, Ketua RT 06 RW 02, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01 September 2024.
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dengan lingkungan sekitar. Dalam hal ini sebagai orang tua harus memiliki
sikap terbuka terhadap anak, begitupula anak juga harus terbuka terhadap
orang tua supaya tidak ada kesalahpahaman dan orang tua semakin lebih
percaya kepada anak jika anaknya terbuka atau jujur kepada orang tua.
Sebagaimana wawancara dengan Ibu Y ulia (35 tahun):

“Anak saya ngga terlalu terbuka lebih ke pendiem jadi main ya main
aja ngga pernah cerita. Untuk ngobrol kalau sering banget itu ngga ya
soalnya sayajuga kerjadi luar tapi kalau pagi-pagi sebelum berangkat
sekolah itu saya sebagal seorang ibu selalu mengajak ngobrol saya
nasi hatin baik-baik supaya main sama teman yang bener karena kalau
ngga dinasehatin, anak kan pasti ngerasa bebas main kesana-kesana
jadi setiap pagi saya selalu ajak ngobrol biar terbuka’.”

Selain itu, ada pularespon dari respondenlain yaitu |bu Retnowati (32
tahun):

“Kalau anak saya sering sharing atau wadulan lah ya istilahnya. Saya
juga sering memper hatikan soal nya takutnya main kesana-kesana tapi
biasanya anak saya cerita main kemana aja tiap sore pulang ngaji itu
pasti cerita ke saya, terus liat apa aja btasanya cerita, jadi kalau
semisal mainnya ke area Sdomukti Tengahitu saya nasihatin biar ngga
kesana lagl karena kalau main kesana itu ada beberapa perempuan
berpakaian terbuka itu takutnya kan nanti bisa tiru.””

Ada pularespon dari Ibu Nurul (30 tahun):

“Kalau saya kan kerjanya di rumah jadi saya bisa memantau secara
langsung. Untuk anak yang selalu terbuka atau ngga tuh saya selalu
mengamati kemana anak saya bermain biasanya mainnya sih di daerah
sini ajanggakeisrael dan diaitu biasanya kalau main kemana itu pasti
bilang mau kesana atau tiap sore abismain itu cerita ke saya tadi habis
kemana aja, main sama siapa aja ya bilang jadi saya bisa mengontrol
aktivitas anak saya, karena kalau ngga mengontrol kayak gitu takutnya
terjerumus hal yang ngga-ngga jadi selalu tiap sore saya tanyain.””’®

" Yulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.

> Retnowati, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 01 September
2024.

6 Nurul, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.
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Selain itu ada juga wawancara dengan Ibu Lestari (30 tahun):

“Anak saya terbuka, soalnya dia kan masih anak tunggal jadi kalau
mau apa-apa ya bilangnya ke saya, kalau misal main kesana
Alhamdulillah ngga pernah tapi dia kadang bilang pernah lihat orang
yang pakaiannya terbuka nah itu pasti tak bilangin jangan tiru yang
kayak gitu. Kalo tiap pagi saya nasihatin buat fokus belajar aja jangan
kebanyakan main.” "’

Pola Komunikasi Authoritarian Parenting

PolaKomunikasi ini ditandal dengan orang tua yang melarang anaknya
dengan mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasi otoriter mempunyai
aturan — aturan yang kaku dari orang tua. Hal ini dibuktikan dengan
wawancara bersama |bu Retnowati (32 tahun):

“Kalau anak saya memang saya larang keras soalnya biar anaknya itu
patuh anak sama saya, ter utama ngga main kesana-kesana, misal saya
liat dia mau main kesana sama temennya ya saya langsung teriakin
buat disekitar rumah aja. Selalu kayak gitu soalnya anak saya kalo
main seringnya tuh siang pulang sekolah jadi saya harus merhatiin
terus kemana aja mereka.”’®

Adapun wawancaradengan Ibu Yulia (35 tahun) sebagai berikut:

“Walaupun saya kerja diluar saya kerja di Kedungwuni tapi tetep
mantau anak saya soalnya kanlingkungannya yang cukup negatif, tapi
ngga saya kekang cuma tegur saja dan saya pantau lewat HP atau saya
ikutin kalau dia kesana-kesana. Saya tetep ngelarang anak saya,
karena kalau malem kan main sama temen temennya itu ngga saya
omongin tapi sayanya ngikutin kemana dia main, kalau di mushola saja
sih gapapa, tapi kadang kesana-kesana jadi saya lebih menegur anak
saya sendiri daripada anak orang, takutnya salah paham.” "

Selain itu ada pula wawancara dengan Ibu Nurul (30 tahun):

2024.

7 Lestari, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.
8 Retnowati, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 01 September

®Yulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.
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“Anakku ngga pernah saya kekang, tapi ngga dibebaskan juga soalnya
kan umur segitu masih masa-masa suka niru takutnya kalo dibebasin
mal ah tiru yang engga-engga. Biasanya sih main tiap siang sampe sore
sebelum ngaji itu ya saya pantau aja dari rumah.””®

Ada pulawawancara dengan Ibu Lestari (30 tahun):

“Anak saya ngga tak bebaskan soalnya saya pantau terus, karena kan
pernah kejadian dia tuh bilang kok katanya disana siang-siang tuh ada
orang pakai celana pendek banget nah dia nya malah risih sendiri,
makanya jadi sering tak pantau biar ngga kesana soalnya takut niru.”’8*

Pola Komunikas Indulgent Parenting/Permisive (Permisif)

Pola komunikasi permisif ditanda dengan adanya kebebasan tanpa
batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan
anak. Hal ini dibuktikan dengan wawancara dengan [bu Y ulia (35 tahun):

“Saya tetep ngelarang anak saya, karena kalau malem kan main sama
temen temennya itu ngga saya omongin tapi Sayanya ngikutin kemana
dia main, kalau di mushola saja sih gapapa, tapi kadang kesana-kesana
jadi saya lebih menegur anak saya sendiri daripada anak orang,
takutnya salah paham. Kalau masih masa-masa sekolah itu ya sekolah,
dirumahsaya ajari sholat, kalau main HP saya batasi waktu, terus sore
saya suruh ngaji di mushola, dan waktunya belajar ya belajar
mengerjakan tugassekolah.””®?

Sedangkan Tbu Retnowati (32 tahun) memiliki pendapat lain hal ini
dibuktikan dengan wawancara sebagai berikut:

“Yang namanya seorang ibu kan mesti khawatir kalau main kesana-
kesana apalagi Sdomukti Tengah, pernah soalnya anak saya tanya itu
minuman apa yang dibotol jadi saya pantau sekarang mainnya sama
siapa aja biar mainnya itu sama anak yang baik-baik dan mainnya di
area rumah saja. Tapi kalo main sih seringnya siang aja kalo malem
sukanya main hp di rumah.”’8

2024.

8 Nurul, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.

8L | estari, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.

82 Y ulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.

8 Retnowati, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 01 September
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Ada pulawawancara dengan Ibu Lestari (30 tahun):

“Kalau malem ngga tak suruh main soalnya kalau malem kan sepi beda

sama dulu yang rame, jadi ngga pernah tak bebaskan untuk main

apalagi sampai malem, paling ya main HP aja di rumah.”’84
4. PolaKomunikas Uninvolded Parenting (Penelantar)

Pola komunikasi orang tuatipe ini pada umumnya memberikan waktu
dan biaya yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak
digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadang
kala biaya pun dihemat-hemat untuk anak mereka. Hal ini dibuktikan dengan
wawancara bersama lbu Y ulia (35 tahun):

“Menurut saya ya lebih penting kebutuhan sekolah lah daripada

kebutuhan saya pribadi, kalau saya nanti dulu aja nunggu rejeki

gapapa yang penting anak sekolah. Walaupun saya kerja diluar tapi
tetep mantau anak saya soalnya kan lingkungannya yang cukup negatif,
tapi ngga saya kekang cuma tegur saja dan saya pantau lewat HP atau
saya ikutin kalau dia kesana-kesana.””®

Ada pularespondari lbu Nurul (30 tahun):

“Kebutuhan sih dua-duanya penting tapi tak lihat dulu yang paling

urgent yang imana nanti saya dahulukan atau ngga saya ngambil

tabungan, tapi kalau untuk kebutuhan sekolah sih tetap prioritas
utama.”%

C. Nilai-Nilai Religi Yang Dibangun Orang Tua Kepada Anak di Desa
Sidomukti
Nilai-nilai religi atau nilai agama yang perlu digjarkan oleh orang tua

kepada anaknya antaralain:

8 | estari, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.
8 Yulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.
8 Nurul, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024
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Agidah

Aqidah yang demikian berarti bahwa orang-orang yang beriman tidak
daam hati atau perbuatan, tetapi secara kolektif menggambarkan
kepercayaan kepada Allah. Artinya, tidak ada niat, perkataan atau perbuatan
yang diungkapan oleh seorang mukmin kecuali yang sesuai dengan kehendak
dan perintah Allah SWT. serta dilandas oleh ketaatan kepada-Nya. Seperti
hal nya dengan wawancara bersamailbu Retnowati (32 tahun):

“Blasanya anak saya cerita main kemana aja, terus liat apa aja

biasanya cerita, jadi kalau semisal'mainnya ke area Sidomukti Tengah

itu saya nasithatin biar ngga kesana lagi. Tapi biasanya saya larang

jadi takut mereka kalau mau kesana.”’8’

Sedangkan Ibu Yulia (35 tahun) memiliki pendapat lain seperti halnya
dengan wawancara sebagal berikut:

“Kalau masih masa-masa sekolah itu ya sekolah, dirumah saya ajari

sholat, kalau main HP saya batasi waktu, terus sore saya suruh ngaji

di mushola, dan waktunya belajar ya belajar mengerjakan tugas

sekolah. Tapi anak saya rajin kalau.dirumah, jadi tanpa disuruh itu

sudah rajin.”e

Ada pulawawancara dengan ibu Lestari (30 tahun):

“Anak saya itu ya nurut kalo saya bilang apa nggak bantah juga,
sekolah ya sekolah, ngaji ya ngaji udah gitu aja ngalir mba.”’#

Syariat
Ibadah adalah bentuk ketaatan kepada Allah. Ibadah merupakan
kegiatan wajib bagi setiap muslim yang merupakan bagian dari iman. Oleh

karena itu, kegiatan ibadah seseorang ditentkan oleh keimanannya. Semakin

2024.

87 Retnowati, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 01 September

8 Yulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.
8 | egtari, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.
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besar ibadah seseorang, semakin besar pula keyakinannya. Seperti
wawancaradengan Ibu Y ulia (35 tahun) hal ini dibuktikan dengan wawancara
sebagai berikut:

“Kalau kalau tak suruh solat itu ya mau tapi biasanya disamperin
temennya kesini itu dia langsung ambil sarung, ambil peci terus ke
mushola tanpa disuruh. Terus remaja di daerah sini karakternya yang
biasa saya liat itu pendiam, sukanya mainan HP wifinan gitu, terus
kalau pagi sholat, siangnya main biasa di rumah sampai sore, terus
maghribnya ke musholajadi anak saya juga ikutan belajar sholat,
ngaji.”%

Sedangkan wawancaradengan bu Nurul (30 tahun) sebagai berikut :

“Kalo anak saya itu denger adzan langsung ke mushola sholat sama
temen-temennya, habis magrib juga ngaji itu udah tak biasakan dari
dulu mba, soalnya kan saya juga sering ke mushola dan anak saya
ngikut jadi sampai sekarang suka sholat di mushola.””%*

3. Akhlak
Akhlak adalah kekuatan yang telah berkembang begitu banyak dalam
jiwa seseorang sehingga mereka dapat dengan mudah memulai tindakan
tanpa berpikir ulang. Nilai akhlak yang diterapkan oleh Ibu Y ulia (35 tahun)
dalam mendidik anaknyayaitu dengan wawancara sebagai berikut:

“Menurut saya anak kalau terpengaruh hal-hal negatif itu saya
mengarahkan saja ke hal-hal positif, misal ada temen yang bully atau
gimana itu yaudahlah biarin aja ngga usah dilawan nanti jadinya
bertengkar, terus ngga usah niru gaya-gaya temennya yang punya ini
itu karena semua itu harus ada usaha dan sesuai kemampuan. Kalau
semisal teman anak saya nakal atau mulai mengajarkan yang tidak-
tidak saya nasehati sesuai kemampuan saya, soalnya takutnya nanti
ada yang mengadu bahwa saya memarahi atau gimana.””%

9Yulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.
%L Nurul, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024
%Y ulia, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Minggu, 11 Agustus 2024.
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Sedangkan respon dari bu Lestari (30 tahun) yaitu :

“Saya selalu mengajarkan anak saya selalu sabar soalnya kan dulu
pernah ada kemauan kalo nggak diturutin pasti marah-marah nah itu
seiring berjalannnya waktu sudah mulai bersabar seperti kalau mau
minta apa-apa itu sabar nabung dulu, hal seperti itu kan sedikit-sedikit
buat anak belajar sabar”’%

% Legtari, Warga Tetap Desa Sidomukti, Wawancara Pribadi, Selasa, 15 Oktober 2024.



BAB IV
ANALISISPOLA KOMUNIKASI ORANG TUA
TERHADAP ANAK DALAM PENANAMAN NILAI KEAGAMAAN
DI LINGKUNGA PROSTITUS
A. Analisis Pola Komunikasi Orang Tuadan Anak di Lingkungan Prostitus

Setigp anak memiliki karakter yang berbeda-beda. Dalam kehidupan
sehari-hari orang tua perlu memperhatikan tingkah laku anak agar tidak
terjerumus ke dalam hal -hal yang tidak balk, sesuai dengan lingkungan sekitar.
Pada penelitian ini-berfokus pada pola komunikasi orang tua terhadap di Desa
Sidomukti yang mana desa tersebut merupakan tempat lokalisas yang biasa
disebut israel. Lingkungan pada desa tersebut bisa mempengaruhi karakter dan
pola pikir anak. Maka dari itu sebagai orang tua perlu membimbing anak-
anaknya. Oleh karena itu komunikasi penting diterapkan kepada orang tua dan
anak supayaterjain komunikas duaarah yangbaik. Polakomunikas orang tua

dan anak pada penelitian dibagi dibagi menjadi 5bagian yaitu:

1. PolaKomunikasi Parenting

Pada umumnya ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orangtua
dan anak. Mereka membuat semacam aturan — aturan yang disepakati
bersama. Dalam hal ini sebaga orang tua harus memiliki sikap terbuka
terhadap anak, begitupula anak juga harus terbuka terhadap orang tua supaya
tidak ada kesalahpahaman dan orang tua semakin lebih percaya kepada anak
jikaanaknya terbuka atau jujur kepada orang tua. Pola komunikasi parenting

yang digunakan oleh orang tuadi Desa Sidomukti yaitu mengajak diskusi dan
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menasehati anak setiap pagi mengingat beberapa anak-anaknyalebih terkesan
pendiam.

Peran orang tua sangatlah penting dalam membangun karakter anak.
Orang tua terutama seorang ibu dianggap sebagai sekolah pertama seorang
anak. Karakter anak ketika bertumbuh tergantung cara orang tua masing-
masing dalam memberikan pendidikan dan mengg arkan bagai mana seorang
anak harus bersikap dan berpikir dengan balk. Orang tua memiliki peran
penting dalam membuat anakanya terbuka yaitu salah satunya dengan
membuat waktu bersama dengan anak dan menjadi tempat yang nyaman dan
aman untuk seorang anak bercerita. Orang tua bisa memposisikan diri
selayaknya teman supaya anak mau terbuka terhadap orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara pada bab 3, dapat diketahui bahwa nilai
komunikasi parenting yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya di
Desa Sidomukti yaitu dengan memancing anak dengan beberapa pertanyaan
supaya anak yang cenderung pendiam itu bisa dan mau digjak berdiskus
dengan orang tuanya Terutama di lingkungan Sidomukti masih terdapat
beberapa aktivitas yang kurang baik seperti beberapa orang yang masih
memakal pakaian minim atau terbuka, jadi ha tersebut menjadi rasa
kekhawatiran tersendiri karena usia anak tersebut masih kecil yang bisa
menjadikan anak itu meniru atau terpengaruh dengan gaya hidup di
lingkungan tersebut. Maka dari itu peran orang tua dalam mendidik anaknya
perlu usaha yang sangat maksimal terutama supaya anak mau terbuka

terhadap orang tua mengena apa yang mereka lakukan, mereka lihat dan



56

mereka dengar. Tujuan dari orang tua melakukan hal tersebut yaitu supaya
anak mereka menjadi seseorang yang bersikap jujur, karena dengan bercerita
yang sesungguhnya kepada orang tua membuat anak memiliki kepribadian
yang jujur dan tidak suka berbohong.
. PolaKomunikasi Authoritarian Parenting

PolaKomunikasi ini ditandai dengan orang tua yang melarang anaknya
dengan mengorbankan otonemi anak. Pola komunikas otoriter mempunyai
aturan — aturan yang kaku dari orang tua: Dalam hal ini sebagai orang tua
perlu memiliki- auran yang ketat tetapi harus memperhatikan juga
kemampuan anaknya. Karena semakin dikekang anaknya, maka akan timbul
rasa penasaran hingga akhirnya mereka berani berbohong karena jika berkata
jujur maka anak pasti akan dimarahi orang tua. Polakomunikasi authoritarian
parenting yang dil akukan ol eh para orang tuadi Desa Sidomukti yaitu dengan
memberikan aturan bahwa tidak boleh bermain di arealokalisasi isragl.

Orang tua memiliki sikap otoriter atau pengekang terhadap anaknya
karena biasanya bertujuan untuk mendidik anak agar memiliki rasa
tanggungjawab dan disiplin yang tinggi. Orang tua cenderung membuat
aturan-aturan yang ketat, bahkan seringkali memaksa anak untuk berperilaku
seperti dirinya serta kebabasan untuk bertindak atas kemauannya sendiri
dibatasi. Namun pola asuh yang terlalu bersifat otoriter memiliki dampak
negatif pada anak seperti anak menjadi suka berbohong, merasatertekan, dan
menjadikan anak tidak disiplin. Padahal polaasuh anak merupakan salah satu

faktor yang sangat mempengaruhi tumbuh kembang dan masa depan anak.
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Berdasarkan hasil wawancara pada bab 3 dapat diketahui bahwa
sesibuk apapun seorang ibu ketika bekerja, tetapi mereka tetap memiliki
tanggungjawab dalam mengontrol setiap anaknya. Orang tua cenderung tidak
memberikan aturan yang bersifat otoriter karena hal tersebut membuat anak
menjadi pandai berbohong karena semakin anak dikekang, maka rasa ingin
tahunya semakin tinggi dan timbulnya akan berbohong karena takut untuk
mengatakan yang sejujurnya. Makadeari itu orang tua di Desa Sidomukti tidak
menerapkan nilai Authoritarian Parenting tetapi merekatetap bisamengawasi
dan mengotrol -anaknya dengan cara mengawas anaknya supaya tidak
terjerumus dalam lingkungan yang kurang balk dan tetap mengingatkan
anaknya untuk tidak bermain di area lokalisasi dengan cara mengingatkan
baik-baik tanpakekerasan dan selalu mengawasinya.

. Pola Komunikasi Indulgent Parenting/Permisive (Permisif)

Pola komunikasi permisif ditanda _dengan adanya kebebasan tanpa
batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesual dengan keinginan
anak. Dalam hal ini sebagal orang tua boleh memberikan kebebasan tetapi
harus tetap memantau dan memberikan batasan kepada anak supaya anak
tidak berperilaku semaunya mengingat di lingkungan peneitian ini
merupakan lingkungan prostitus. Orang tua di Desa Sidomukti tetap
memberikan batasan kepada anak-anaknya.

Orang tuamenerapkan polaasuh permisif kepada anaknyakarenaorang
tua ingin menunjukkan sikap kasih sayang dengan cara memberikan

kebebasan kepada anaknya untuk mengatur dirinya sendiri. Hal tersebut di
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satu sis tentu mampu membuat anak merasa nyaman diberikan hak dan
kebebasan, merasapercayadiri dan lebih dihargai. Namun pola asuh permisif
juga bisa memberikan efek negatif kepada anak seperti anak menjadi susah
diatur, menjadi egois, bahkan bisa terjerumus ke pergaulan negatif karena
terlalu dibebaskan.

Berdasarkan hasil wawancara pada bab 3 dapat diketahui bahwa orang
tua di Desa Sidomukti tidak-membebaskan anaknya sebebas mungkin tetapi
tidak mengekang juga, apalagi menerapkan sifat otoriter terhadap anaknya
karena anak pasti akan tertekan dengan sikap orang tuanya tetapi jikaterlalu
dibebaskan tanpa batas pasti akan terjerumus dengan hal-hal yang kurang
baik mengingat lokasi rumah yang sudah dijadikan tempat |okalisasi, maka
dari itu orang tua harus sela u memperhatikan anaknya dan selalu menasehati
anaknya dengan nada yang lembut supayaanak mau mendengarkan dan tidak
membantah.

. Pola Komunikasi Uninvolded Parenting (Penelantar)

Pola komunikasl orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu
dan biaya yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak
digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadang
kala biaya pun dihemat-hemat untuk anak mereka. Dalam hal ini sebagai
orang tua harus meluangkan waktunya sesibuk apapun itu. Setiap orang tua
harus memiliki prioritas untuk anaknya tidak hanya memikirkan keperluan
pribadinyasga. PolaKomunikasi Uninvolded Parenting yang diterapkan oleh

orang tuadi Desa Sidomukti yaitu dengan memantau anak menggunakan HP
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walaupun masih bekerja di luar, dan tetap bisa meluangkan waktunya
walaupun waktunya sedikit dari pagi sampai jam 5 sore. Untuk biaya sekolah
pun tetap diprioritaskan dibanding kebutuhan pribadi.

Orang tua menerapkan sikap uninvolded kepada anaknya bisa sga
disebabkan karena orang tuaterlalu fokus dengan diri sendiri, orang tuatidak
memiliki waktu untuk membimbing atau sekedar memberikan perhatian
kepada anaknya, bahkan bisasgja orang tua tidak memiliki ikatan emosiona
yang kuat dengan anaknya. Pola asuh yang seperti ini membuat anak menjadi
merasa terabaikan, kesepian dan tidak dihargal. Selain itu anak yang merasa
kurang perhatian dari orang tua bisa sgja melakukan hal-hal negatif yang
bersifat menyimpang.

Berdasarkan hasil wawancara pada bab 3, dapat diketahui bahwa
sebagal orang tua apalagi seorang ibu harus mengerti prioritas mana yang
harus didahulukan. Baik itu prioritas waktu terhadap keluarga maupun
prioritas biaya karena seorang ibu merupakan pengelola keuangan keluarga.
Orang tua di Desa Sidomukti lebih mementingkan prioritas biaya anaknya
terutama pendidikan karena kebutuhan pribadi masih dipending dengan cara
menabung, sedangkan pendidikan anak merupakan prioritas utama setelah
kebutuhan sehari-hari. Untuk membagi waktu antara pekerjaan dan anak,
orang tua di Desa Sidomukti masih menyempatkan untuk berdiskusi dengan
anak-anaknya dengan sering menanyakan keseharian anaknya karena ketika

orang tua bekerja tidak bisa mengontrol secara langsung kegiatan anaknya
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dan hanya bisa mengontrol melalui smartphone dengan menghidupkan fitur
kontrol orang tua.
B. AnalisisNilai-Nilai Religi Yang Dibangun Orang Tua Kepada Anak di Desa
Sidomukti
Kehidupan tidak luput dari dosa, apalagi sebaga umat muslim harus
memperhatikan kewgjiban dan tingkah laku kita sesua syariat islam. Seperti
yang digjarkan Nabi Muhammad SAW. dalam penelitian ini berfokus pada Desa
Sidomukti yang manaterdapat tempat |okalisasi yang disebut israel. Lingkungan
yang seperti itu memang tidak baik untuk pola pikir dan karakter anak. Maka
peran orang tua sangat penting untuk mengajarkan nilai-nilai agama di
lingkungan yang bisa dibilang negatif. Nilai-nilai religi atau nilai agama yang
perlu digjarkan aleh orang tua kepada anaknya antaralain:
1. Agidah
Agidah yang demikian berarti bahwaorang-orang yang beriman tidak
dalam 'hati atau  perbuatan, tetapi secara kolektif menggambarkan
kepercayaan kepada Allah. Artinya, tidak ada niat, perkataan atau perbuatan
yang diungkapan oleh seorang mukmin kecuali yang sesuai dengan kehendak
dan perintah Allah SWT. serta dilandasi oleh ketaatan kepada-Nya. Dalam
ha ini nila agidah yang digarkan orang tua kepada anaknya di Desa
Sidomukti berupa menerapkan sikap jujur kepada orang tua supaya memiliki
rasa patuh terhadap orang tua.
Orang tua harus mengajarkan nila agidah kepada anaknya karena

agidah merupakan nilai keimanan bagi setiap kaum muslim. Agidah yang
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kuat pada anak akan membentuk karakter yang unggul dan berakhlak mulia.
Tujuan dari mengajarkan nilai agidah kepada anak yaitu untuk memperkokoh
keyakinan anak dan membentuk perilaku anak agar sesuai garan agama
Islam. Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa nilai
agidah yang digarkan para orang tua di Desa Sidomukti yaitu dengan
menerapkan pola kedisiplinan dalam hal beribadah dan bermain jadi anak
lebih patuh dan berbakti kepada orang tuanya. Contohnya dengan
menerapkan kebiasaan membatasi waktu bermain HP dan semua itu sudah
diterapkan sgjak kecil jadi sampal sekarang anak sudah terbiasa untuk
bermain HP dan mengerjakan kewajibannya seperti sholat, menggji, belgjar,
sekolah dan lain-lain. Oleh karenaitu anak menjadi lebih patuh kepada orang
tuanya.
. Syariat

Ibadah adalah- bentuk ketaatan kepada Allah. Ibadah merupakan
kegiatan wajib bagi- setiap muslim yang merupakan bagian dari iman. Oleh
karena itu, kegiatan ibadah seseorang ditentkan oleh keimanannya. Semakin
besar ibadah seseorang, semakin besar pulakeyakinannya. Dalam hal ini nilai
syariat yang harus digjarkan orang tua kepada anaknya yaitu salah satunya
mengajarkan anak untuk rgjin sholat dan menggji sgak dini. Jadi walaupun
hidup di lingkungan yang bisa dikatakan negatif tetapi anak tetap berpegang
teguh terhadap agama jadi anak-anaknya tidak terjerumus kepada hal-hal

negatif.



62

Sebagai orang tua harus mampu menggarkan nilai syariat yait
beribadah kepada anaknya, karena ibadah merupakan salah satu bentuk
pengabdian kepada Allah SWT dan merupakan kewajiban bagi umat muslim.
Selain iyu menggarkan nilai ibadah kepada anak dapat membuat anak
mel aksanakan ibadah tepat waktu sgjak dini, dan membuat anak menjadi cinta
sholat, mengaji dan suka beribadah bukan hanya semata disuruh orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara pada bab 3, dapat diketahui bahwa nilai
syariat yang diterapkan orang tua di Desa Sidomukti terhadap anaknya yaitu
dengan mengajarkan sholat lima waktu sgak dini, dan kebiasaan sholat
berjama’ah dan mengaji bersama teman-temannya Hal tersebut menjadikan
anak lebih mengerti kewajibannya dalam Islam sgak usia dini. Apalagi
semenjak dibangun mushola dan pondokan di Desa Sidomukti menjadikan
anak-anak disana lebih antusias untuk beribadah seperti sholat dan mengaji.
Tentu hal tersebut membuat Desa Sidomukti-yang dahulunya dikenal sebagai
desa tempat lokalisas yang cenderung ke arah negatif, kini berangsur
membaik.

. Akhlak

Akhlak adalah kekuatan yang telah berkembang begitu banyak dalam
jiwa seseorang sehingga mereka dapat dengan mudah memulai tindakan
tanpa berpikir ulang. Akhlak yang baik adalah yang sesuai dengan gjaran
Islam. Dalam hal ini orang tua perlu mengajarkan anaknyauntuk berbuat baik

sesuai dengan yang digarkan di agama Islam. Jadi bagaimanapun
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lingkungannya, sebagai umat muslim harus tetap perpegang teguh pada
akhlak yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara pada bab 3, dapat diketahui bahwa nilai
akhlak yang direapkan oleh orang tua di Desa Sidomukti menerapkan akhlak
yang baik karena orang tua mengajarkan sikap yang sabar dan rrendah hati
jika kita dijahati kita tidak boleh membalas dengan kejahatan juga, serta
menerapkan sikap yang tidak sombog seperti bergaya semampunya dan tidak

suka pamer apalagi membuly temannnya sendiri.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagaai
berikut:

1. Pola komunikasi yang diterapkan oleh orang tua di Desa Sidomukti
mengggunakan teori Baumrind yaitu dengan meluangkan waktu lebih
walaupun bekerjatetapi anak tetap diawasi dalam pergaulannnya, mengingat
Desa Sidomukti merupakan tempat lokalisasi yang bisa menjadi pengaruh
negatif bagi anak-anak. Orang tua tetapi mengajak diskusi setiap hari supaya
anak |ebih terbuka atas kegiatannnya selama satu hari penuh.

2. Nila-nilal religi yang diterapkann oleh orang tuaterhadap anaknya di Desa
Sidomukti dengan membiasakan anak untuk sholat lima waktu dan mengaji
sejak kecil, jadi ketikaanak sudah terbi asa menjalankan sholat makadiatanpa
diperintah akan melaksanakan kewajiban sendiri.

B. Saran
Dari hasil yang telah diuraikan, maka peneliti berharap untuk penelitian
selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dari sisi lainnya, misalnya dari
sis teknik komunikasi, strategi dalam mendidik anak atau bisa juga dengan
menganalisis menggunakan jenis analisis dan objek yang berbeda. Karenadalam

penelitian ini berfokus pada pola komunikasi orang tua terhadap anak.
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